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ABSTRAK
Nama : NURHANA
Nim : 30400111022
Judul : Interaksi Sosial dan Motivasi Belajar Santri Pondok Pesantren
Al-Amanah Desa Pannara Kec. Binamu Kab. Jeneponto
Skripsi ini berjudul “Interaksi Sosial dan Motivasi Belajar Santri Pondok
Pesantren Al-Amanah Desa Pannara Kec. Binamu Kab. Jeneponto”. Adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana bentuk interaksi sosial santri
Pondok Pesantren Al-Amanah di Desa Pannara Kecamatan Binamu Kabupaten
Jeneponto, 2) Bagaimana interaksi sosial dan Motivasi belajar Santri Pondok
Pesantren Al-Amanah di Desa Pannara Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto, 3)
Apa Faktor-faktor pendukung dan penghambat interaksi sosial santri Pondok
Pesantren Al-Amanah Desa Pannara Kecamatan Binamu Kab. Jeneponto.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan pendekatan sosiologi
Agama. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.
Selanjutnya, metode pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Kemudian, tehnik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan
melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk interaksi sosial dalam Pesantren
Al-Amanah terdiri dari asosiatif dan disosiatif, serta pengaruh interaksi sosial
terhadap prestasi belajar siswa di Pesantren Al-Amanah yaitu dapat menciptakan
kepribadian yang baik dan pergaulan yang baik pula, adapun faktor pendukung santri
diantaranya peran orang tua dan peran guru, serta faktor penghambat santri adalah
perbedaan kelas sosial.
Implikasi penelitian ini adalah : 1) Sebagai masyarakat pada umumnya
hendaknya kita menjaga segala bentuk interaksi sosial yang positif baik dalam
masyarakat luas maupun dalam kalangan pondok pesantren. 2) Sekiranya dalam
penulisan ini masih ditemukan kejanggalan, maka sudah menjadi tugas penulis
dengan lapang dada untuk menerima segala kritikan yang membangun.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manusia adalah makhluk Tuhan yang tidak bisa hidup sendiri, mereka
membutuhkan orang lain untuk memenuhi kebutuhan, baik kebutuhan fisik maupun
rohani serta kebutuhan lain untuk kelangsungan hidupnya. Individu memiliki potensi
untuk memenuhi kebutuhan tersebut, namun potensi yang ada pada setiap individu
sangat terbatas sehingga harus meminta bantuan kepada individu lain yang sama-
sama hidup di lingkungan sekitarnya.1
Interaksi tersebut terjadi apabila individu atau kelompok saling bertemu
kemudian melakukan kontak atau komunikasi. Bentuk interaksi tersebut tidak hanya
bersifat asosiatif yang mengarah pada bentuk kerjasama, akomodasi untuk mencapai
kestabilan dan asimilasi tetapi dapat berupa tindakan disosiatif yang lebih mengarah
pada hal yang bersifat persaingan, perlawanan dan sejenisnya.2
Menurut Herbert Blumer, bahwa interaksi merujuk pada hubungan khusus
yang berlangsung antar manusia dengan cara menafsirkan setiap tindakan orang lain.
Interaksi tersebut akan berlangsung selama pihak-pihak yang bersangkutan saling
mendapatkan keuntungan dan mendapatkan tujuan tertentu atau adanya hubungan
1Soeryono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: UI Pres, 1981), h. 192.
2Muhammad Basrowi & Soenyono, Memahami Sosiologi (Surabaya: Lutfansah Mediatama,
2004), h. 172.
2timbal balik dari kelangsungan proses tersebut.3 Selain itu, kecenderungan manusia
untuk berhubungan menciptakan bentuk komunikasi melalui bahasa dan tindakan.
Melalui interaksi manusia belajar memahami ciri-ciri yang ada dalam sebuah
kelompok. Interaksi yang terjadi dapat terlaksana, baik secara individu maupun
berkelompok. Interaksi sosial secara berkelompok biasanya berlangsung pada
institusi-institusi tertentu termasuk institusi pendidikan, seperti halnya pondok
pesantren.
Pondok pesantren merupakan dua istilah yang menunjukkan satu pengertian.
Pesantren menurut pengertian dasarnya adalah tempat belajar para santri, sedangkan
pondok berarti rumah atau tempat tinggal sederhana terbuat dari bambu. Selain itu,
kata pondok berasal dari Bahasa Arab “funduuq” yang berarti asrama atau hotel. Di
Jawa termasuk Sunda dan Madura umumnya digunakan istilah pondok dan pesantren,
sedang di Aceh dikenal dengan istilah dayah atau rangkang atau menuasa, sedangkan
di Minangkabau disebut surau.4
Pondok Al-Amanah merupakan Pondok Pesantren yang membina dua
instutusi pendidikan yakni Madrasah Tsanawiyah (M.Ts) serta Madrasah Aliyah
(M.A) yang secara keseluruhannya terbagi dalam tiga kategori jenjang di masing-
masing institusi yakni untuk M.Ts dimulai dari kelas 7, 8 dan 9 serta untuk M.A
terbagi dalam kelas 10, 11 dan 12.
3Phill  A Susanto, Pengantar Sosiologi dan Perubahan Sosial (Bandung; Bhineka Cipta,
1979), h. 44.
4Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi Dalam Masyarakat Jawa. Terj. Aswab Mahasin.
(Jakarta; Pustaka Jaya, 1989), h. 17.
3Istilah prestasi belajar dalam dunia pendidikan menjadi sesuatu hal yang
menarik untuk dibahas, karena keberadaannya sangat bermanfaat bagi pendidik,
peserta didik, maupun orang tua. Prestasi belajar bagi pendidik dapat dijadikan tolak
ukur tentang sejauh mana keberhasilan kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan
terhadap peserta didiknya. Bagi peserta didik pencapaian  prestasi belajar dapat
memberi gambaran tentang hasil dari usaha yang telah dilaksanakannya, sedangkan
bagi orang tua dengan mengetahui prestasi belajar peserta didik, maka akan dapat
mengetahui tingkat keberhasilan putra–putrinya di sekolah, selanjutnya dijadikan
bahan pertimbangan untuk memberikan dorongan dan pengawasan di rumah.
Kehidupan sosial yang berproses, seiring waktu dituntut oleh banyak faktor
yang akan mempengaruhi perubahan yang terjadi didalamnya. Kompetisi dalam
meraih tujuan merupakan hal yang aksiomatik dalam mewujudkan keinginan
individu-individu dalam sebuah kelompok.5 Prestasi belajar menjadi prestise
tersendiri yang lahir dari ajang kompetisi dalam dunia pendidikan. Namun, tidak bisa
dipungkiri bahwa usaha-usaha menuju setiap tujuan manusia dengan segala
kompleksitasnya selalu saja berbeda-beda. Oleh penulis, menilai dalam interaksi
sosial di Pondok Pesantren Al-Amanah menarik untuk penulis angkat dalam judul
“Interaksi Sosial dan Motivasi Belajar Santri Pondok Pesantren Al-Amanah di Desa
Pannara Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto”
5W. A. Gerungan, Dipl. Psych Psikologi Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2004), Edisi
ketiga cetakan pertama, h. 100-102.
4B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis memfokuskan penelitian ini
pada Pengaruh Interaksi Sosial Terhadap Motivasi Belajar Santri Pondok Pesantren
Al-Amanah Desa Pannara Kecamatan Binamu Kabupaten jeneponto.
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul di atas, dapat dideskripsikan
berdasarkan subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan penelitian ini, terbatas
kepada Pengaruh Interaksi Sosial Terhadap Motivasi Belajar Santri. Maka penulis
memberikan deskripsi fokus sebagai berikut:
Pengaruh dapat diartikan sebagai daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu
yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.6 Pengaruh juga
merupakan efek, dampak atau akibat yang dihasilkan dari sesuatu perbuatan yang
dipercaya mampu untuk menempatkan sesuatu pada posisinya.7. Interaksi  sosial
adalah suatu hubungan antara dua individu atau lebih, perilaku individu tersebut
saling mempengaruhi mengubah, dan memperbaiki kelakuan individu yang lain atau
sebaliknya.8
Interaksi sosial juga kunci dari semua kehidupan sosial, oleh karena tanpa
interaksi sosial, tak akan mungkin ada kehidupan bersama maupun secara timbal
6Qonita Alya, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Bulan Bintang, 2011), h. 536.
7Kartowijoyo Sulekan, Cara Mendidik Anak (Surabaya: Bima Persada, 2002), h. 159.
8Abu Ahmadi dkk, Psikologi Sosial (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 53-55.
5balik antara perorangan dengan kelompok. pengaruh interaksi sosial dapat diartikan
sebagai hubungan timbal balik baik perorangan maupun dalam kelompok dari suatu
yang ikut membentuk watak atau kepercayaan diri seseorang.
Santri adalah sebutan bagi seseorang yang mengikuti pendidikan Ilmu Agama
Islam di suatu tempat yang dinamakan Pesantren, biasanya menetap di tempat
tersebut sampai pendidikan selesai. Sedangkan pesantren adalah sebuah pendidikan
tradisional  yang para siswanya tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan guru
yang lebih dikenal  dengan sebutan kiai dan mempunyai asrama untuk tempat
menginap santri. pondok pesantren merupakan dua istilah yang menunjukkan satu
pengertian. pesantren menurut pengertian  dasarnya  adalah tempat belajar para santri,
sedangkan pondok berarti rumah atau tempat tinggal sederhana terbuat dari bambu.9
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian terdahulu maka permasalahan pokok yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah Pengaruh Interaksi Sosial Terhadap Motivasi Belajar
Santri Pondok Pesantren Al-Amanah Desa Pannara Kecamatan Binamu Kabupaten
Jeneponto. Namun untuk menghindari kekeliruan dalam mewujudkan pembahasan
yang terarah, maka penulis merumuskan hal-hal yang akan dibahas dalam penelitian
ini.
1. Bagaimana bentuk interaksi sosial santri Pondok Pesantren Al-Amanah Desa
Pannara Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto ?
9“Pesantren”, http://id.m.wikipedia.org/wiki/Pesantren (3 Mei 2015).
62. Bagaimana interaksi sosial dan motivasi belajar santri Pondok Pesantren Al-
Amanah Desa Pannara Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto ?
3. Faktor-faktor apa yang mendukung dan penghambat interaksi sosial santri
pondok pesantren Al-Amanah Desa Pannara Kecamatan Binamu Kab.
Jeneponto ?
D. Kajian Pustaka
Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang
menyangkut hubungan antara orang-orang perorangan, antara kelompok-kelompok
manusia, maupun orang perorangan dengan kelompok manusia. Apabila dua orang
bertemu interaksi sosial dimulai pada saat itu. Mereka saling menegur, berjabat
tangan,  atau saling berbicara.10
Penelitian yang membahas tentang interaksi sosial yang memiliki keterkaitan
langsung dengan prestasi belajar, sepengetahuan penulis belum begitu banyak
dilakukan meskipun dalam penelitian sebelumnya sudah ada yang meneliti terkait
prestasi belajar yang hanya membahas tentang analisa psikologis-edukatif dalam
skripsi berjudul “Pengaruh Perhatian Orang Tua terhadap Prestasi Belajar; Studi
Kasus pada Kelas IV MI Miftahul Falah Dusun Gayam Desa Kadirejo Kecamatan
Pabelan Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 2011/2012” yang diteliti oleh
Budiyono mahasiswa Jurusan Tarbiyah pada Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah STAIN Semarang yang meraih sarjana pada tahun 2012. Dalam
10Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar , h.61.
7penelitian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa kondisi kejiwaan anak dalam fase
pra-pubertas merupakan masa-masa seorang anak perlu mendapatkan perhatian orang
tua dalam hal bimbingan khususnya dalam hal pembelajaran di sekolah. Hal ini
sesuai dengan temuan peneliti yang menggambarkan 97% responden dengan nilai
diatas rata-rata adalah anak-anak dengan perhatian orang tua yang didasarkan pada
pengaturan jadwal belajar, bermain serta peran serta orang tua dalam membimbing
anaknya dalam pengerjaan tugas rumah.
Penelitian lain yang berjudul “Interaksi Sosial Antara Masyarakat Minoritas
Kristen dan Masyarakat Mayoritas Muslim di Desa Tamannyeleng Kecamatan
Barombong Kabupaten Gowa” yang diteliti oleh Muhammad Nur mahasiswa pada
Program Studi Kajian Agama-Agama Jurusan Perbandingan Agama Fakultas
Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar yang meraih sarjana pada
tahun 2015, peneliti membahas tentang interaksi sosial masyarakat muslim dan
Kristen yaitu asosiatif yang meliputi bentuk kerjasama dan musyawarah, dan
disosiatif yang meliputi kontroversi serta bentuk-bentuk interaksi sosial yang terjadi
di masyarakat dan hal-hal pendukung dan penghambat interaksi sosial di Desa
Tamannyeleng.
8E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui bentuk interaksi sosial santri Pondok Pesantren Al-Amanah
Desa Pannara Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto.
b. Untuk mengetahui interaksi sosial dan motivasi belajar santri Pondok Pesantren
Al-Amanah Desa Pannara Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto.
c. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan penghambat interaksi
sosial santri Pondok pesantren Al-Amanah Desa Pannara Kecamatan Binamu
Kabupaten Jeneponto.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
a. Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi secara ide bagi
penelitian sejenis untuk kemudian dimungkinkannya dilakukan pengembangan
serta menjadi inspirasi bagi jenis penelitian serupa.
b. Secara praktis penelitian ini diharapkan menjadi instrumen bagi stake-holder
terkait, dimulai dari institusi pendidikan Pondok Pesantren Al-Amanah, hingga
pemerintahan daerah Kabupaten Jeneponto.
9BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Interaksi Sosial
1. Pengertian Interaksi Sosial
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, interaksi berarti aksi timbal balik1.
Sedangkan sosial adalah berkenaan dengan masyarakat, perlu adanya komunikasi.2
Seorang ahli dalam bidang sosiologi juga memaparkan defenisi tentang interaksi
sosial yakni Soerjono Soekanto yang mengatakan bahwa interaksi sosial adalah
proses sosial mengenai cara-cara berhubungan yang dapat dilihat jika individu dan
kelompok-kelompok sosial saling bertemu dan menentukan sistem dan hubungan
sosial.3 Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa masyarakat sejatinya tidak
dapat dipisahkan dengan interaksi sosial karena individu dengan individu lainnya
terhubung dengan interaksi sosial.
Kehidupan sehari-hari, manusia selalu berhubungan antara yang satu dan yang
lainnya, sejak bangun pagi hingga tidur malam. Hubungan antar manusia sebagai
makhluk sosial dapat dicirikan dengan adanya tindakan untuk berhubungan. Tindakan
tersebut dapat mempengaruhi, mengubah atau memperbaiki perilaku individu lain,
atau sebaliknya. Tindakan tersebut dinamakan interaksi sosial. Interaksi sosial akan
melakukan kegiatan hidup seseorang semakin bervariasi dan kompleks.
11Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat penelitian bahasa Departemen Pendidikan Nasional
(Jakarta: 2008) h. 594.
2Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1522.
3Soejono Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar, h. 78.
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Interaksi sosial merupakan intisari kehidupan sosial. Artinya kehidupan sosial
dapat terwujud dalam berbagai bentuk pergaulan misalnya bersalaman, menyapa,
berbicara dengan orang lain, sampai perdebatan yang terjadi di sekolah merupakan
contoh interaksi sosial. Pada gejala seperti itulah, kita menyaksikan salah satu bentuk
kehidupan sosial.
Manusia mulai berinteraksi sejak dilahirkan ke dunia, proses interaksi sudah
mulai dilakukan walaupun terbatas pada hubungan yang dilakukan seorang bayi
terhadap ibunya. Interaksi sosial erat kaitannya dengan naluri manusia untuk selalu
hidup bersama dengan orang lain dan ingin bersatu dengan lingkungan sosialnya.
Interaksi dapat terjadi apabila salah seorang individu melakukan aksi terhadap orang
lain dan kemudian mendapatkan balasan sebagai reaksinya. Jika salah satu pihak
melakukan aksi dan pihak yang lain tidak melakukan reaksi, maka interaksi tidak
akan terjadi misalnya, seseorang berbicara dengan patung atau gambar maka tidak
akan menimbulkan reaksi apapun. Oleh karena itu, interaksi sosial dapat terjadi
apabila dua belah pihak saling berhubungan dan melakukan tindakan timbal balik
atau lebih dikenal dengan istilah aksi-reaksi.4
Secara etimologi, interaksi berasal dari bahasa Inggris (interaction) yang
berarti pengaruh timbal-balik atau proses saling mempengaruhi. Interaksi merupakan
dinamika kehidupan manusia, baik secara individu maupun kelompok dalam
masyarakat, dengan kata lain, interaksi berarti suatu rangkaian tingkah laku yang
terjadi antara dua orang atau lebih yang saling mengadakan respon secara timbal-
4Soejono Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar, h. 58.
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balik. Oleh karena itu interaksi dapat pula diartikan sebagai saling mempengaruhi
prilaku masing-masing yang bisa terjadi antara individu dan kelompok, atau
kelompok dengan kelompok lain.5
Menurut Soerjono Soekanto, membagi proses terjadinya interaksi dalam dua
bagian, yaitu pola hubungan asosiatif meliputi kerjasama (coopperation) dan
akomodasi (accommodation) atau sebuah upaya untuk meredakan pertentangan
dengan cara mengurangi tuntutan-tuntutan. Penulis menggunakan dua bentuk,
diantaranya kompromi (compromise) dan toleransi. Konteks yang dibahas tentang
keteraturan masyarakat yang diartikan dengan tidak adanya konflik, penulis tetap
tidak mengingkari tentang konsep teori disosiatif sebagai pola interaksi. Proses
disasosiatif, meliputi bentuk persaingan (compotition). Adapun upaya untuk mencari
hubungannya penulis menggunakan teori konflik (conflict).6
Menurut teori struktural fungsional, masyarakat yang ada dalam kondisi statis
atau lebih tepatnya bergerak dalam kondisi keseimbangan, selalu melihat dalam
anggota masyarakat terikat secara informal oleh norma-norma, nilai-nilai dan
moralitas umum. Teori struktural fungsional ini juga menerangkan bahwa masyarakat
merupakan suatu sistem sosial yang terdiri atas bagian atau elemen yang saling
menyatu dalam keseimbangan. Perubahan yang terjadi pada suatu bagian akan
membawa perubahan pula terhadap bagian lain. Asumsi dasarnya adalah bahwa
5E. Jusuf Nusyriwan, Interaksi Sosial dalam Ensiklopedi Nasional Indonesia. Jilid 7. (jakarta:
PT. Cipta Adi Pustaka, 1989), h. 192.
6Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1990),
h. 76.
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setiap struktur dalam sistem sosial fungsional terhadap yang lain. Sebaliknya jika
tidak fungsional, maka struktur ini tidak akan ada atau hilang dengan sendirinya.7
Talcott Parson sebagai pengemuka dalam teori ini menyatakan bahwa suatu
keadaan teratur ini disebut “ masyarakat”. Mengingat bahwa masyarakat terdiri dari
individu yang berbeda, maka timbul masalah. “Bagaimana hal itu mungkin?”. Apa
yang melatarbelakangi kesatuan masyarakat? oleh karena itu ia menyusun beberapa
bagian tentang sebab yang melatar belakangi perpaduan masyarakat tersebut
disebabkan karena:
a. Adanya nilai-nilai budaya yang dibagi bersama.
b. Yang dikembangkan menjadi norma-norma sosial.
c. Dibatinkan oleh individu-individu menjadi motivasi-motivasinya.8
Teori struktural fungsional Parsons memandang bahwa masyarakat sebagai
bagian dari suatu lembaga sosial yang berada dalam keseimbangan, yang
mempolakan kehidupan manusia berdasarkan norma-norma yang dianut bersama
serta dianggap sah dan mengikuti peran serta manusia itu sendiri.9 Prasyarat
fungsional yang harus dipenuhi masyarakat tersebut diatas, dalam buku Teori
Sosiologi Klasik dan Modern karya Dhoyle Paul Johnson, Parsons menyebutnya
dengan kerangka A-G-I-L, adapun penjelasannya sebagai berikut:
7Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar h. 29.
8K. J. Vegeer, Realitas Sosial, Refleksi Filsafat Sosial Atas Hubungan Masyarakat dalam
Cakrawala Sejarah Sosiologi, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 1986), h. 199.
9George Ritser, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berpradigma Ganda,  h. 25.
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1) A-adaptation, menunjuk pada keharusan bagi sistem-sistem sosial untuk
menghadapi lingkungannya. Ada dua dimensi permasalahan yang dapat
dibedakan. Pertama, harus ada “ suatu penyesuaian dari sistem itu terhadap ‘
tuntutan masyarakat’ yang keras tak dapat diubah ”. Kedua, ada proses
“transpormasi aktif dari situasi itu”.
2) G-GoalAttainment, merupakan persyaratan fungsional yang muncul dari
pandangan Parsons bahwa tindakan itu diarahkan pada tujuan-tujuannya.
Namun, perhatian yang diutamakan disini bukanlah tujuan pribadi individu,
melainkan tujuan bersama para anggota dalam sistem sosial.
3) I-Integration merupakan persyaratan yang berhubungan dengan interelasi
antara para anggota dalam sistem sosial itu berfungsi secara efektif sebagai
suatu kesatuan, harus ada paling kurang suatu tingkat solidaritas diantara
individu yang termasuk didalamnya, masalah integrasi menunjuk pada
kebutuhan untuk menjamin bahwa ikatan emosional yang cukup
menghasilkan solidaritas dan kerelaan untuk bekerjasama dikembangkan dan
dipertahankan.
4) L-Latent Patteren Maitenance, konsep laten (latency) menunjukkan pada
berhentinya interaksi. Para anggota dalam sistem sosial lainnya yang mungkin
akan mereka terlibat. Karena itu, semua sistem sosial harus berjaga-jaga
14
bilamana sistem sosial itu sewaktu-waktu kocar-kacir dan para anggotanya
tidak lagi bertindak atau berinteraksi sebagai suatu sistem.10
Teori struktural fungsional, Parsons juga mengatakan adanya beberapa
struktural institusional fungsioanl dalam mekanisme untuk menemui persyaratan
fungsional yang diberikan sehingga mencapai hasil sebuah identifikasi tipe struktural
tertentu yang ada didalam masyarakat. Parsons dalam hal ini menunjukkan ada empat
struktur diantaranya yaitu:
a. Struktur kekerabatan, struktur ini berhubungan dengan pengaturan ungkapan
perasaan seksual, pemeliharaan, dan pendidikan anak usia muda.
b. Struktur prestasi instrumental dan stratifikasi, struktur ini menyalurkan semangat
dorongan individu dalam memenuhi tugas yang perlu untuk mempertahankan
kesejahteraan masyarakat keseluruhan sesuai dengan nilai-nilai yang dianut
bersama.
c. Teritorialitas, kekuasaan dan integrasi dalam sistem kekuasaan. Semua
masyarakat harus memiliki suatu bentuk organisasi teritorial. Hal ini perlu untuk
mengontrol konflik internal dan untuk berhubungan dengan masyarakat lainnya,
atau masyarakat memiliki suatu bentuk organisasi politik.
d. Agama dan integrasi nilai. Pentingnya nilai-nilai yang dianut bersama sudah
seringkali ditekankan. Masalah membatasi nilai dan komitmen yang kuat terhadap
nilai-nilai itu sangat erat hubungannya dengan  institusi agama. Secara tradisional,
10Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, jilid I. (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1990), h. 130-131.
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agama memberikan kerangka arti simbolis yang bersifat umum karenanya nilai
dalam masyarakat memperoleh makna akhir atau mutlak.
Teori struktural fungsional menurut pandangan Parsons, ada juga teori yang
dikemukakan oleh Robert K. Merton yakni seorang pantolan dari teori ini. Ia
berpendapat bahwa objek analisa sosiologi adalah fakta sosial, seperti peranan sosial,
pola-pola institusional, proses sosial, organisasi kelompok, pengendalian sosial dan
sebagainya. Hampir semua penganut teori ini cenderung memusatkan perhatiannya
kepada fungsi dari suatu fakta sosial lainnya.11
Manusia hidup bukan karena persamaan, namun karena adanya perbedaan
dalam diri individu. Berdasarkan adat, sifat meniru dan sebagainya. Perasaan
solidaritas dalam kelompok akan menjadi kuat dan luas, ikatan ini akan menjadi kuat,
jika sedang menghadapi bahaya. Meluasnya pertalian keluarga menjadi suku bangsa
serta negara dan sebagainya. Maka pertalian yang lebih kecil akan terasa
lemah,ikatan-ikatan dalam kelompok memang mempunyai kelemahan akan tetapi
juga dapat menghilangkan permusuhan antar golongan bahkan sebaliknya dapat
mengikatnya menjadi persatuan yang luas. Demikian inilah maka terbentuklah
masyarakat yang memang merupakan kodrat sebagai wadah kehidupan manusia
sebagai makhluk kepentingan.12
Interaksi merupakan faktor utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial, maka
terkadang hal tersebut didasarkan pada kepentingan-kepentingan dari individu-
11George Ritser, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berpradigma Ganda, h.  21.
12Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori dan Terapan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), h.
37-38.
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individu sebagai pelaku interaksi. Berikut beberapa faktor yang mendasari
berlangsungnya interaksi sosial.
a. Faktor imitasi memiliki peran penting dalam proses interaksi sosial, hal positif
dari imitasi dapat membuat seseorang  mematuhi kaedah-kaedah yang berlaku.
Karena menurut Gabriel Trade bahwa kehidupan sosial ini sebenarnya adalah
hasil dari faktor imitasi saja.
b. Faktor sugesti, yang dimaksud disini adalah pengaruh psikis baik yang datang
dari orang lain dan pada umumnya diterima tanpa adanya kritikan.
c. Faktor identifikasi, dalam psikologi hal tersebut dapat berupa dorongan untuk
menjadi sama, persis dengan individu lain, baik secara batiniah dan lahiriah.
d. Faktor simpatik adalah perasaan tertarik individu satu terhadap individu lain yang
didasarkan pada bukan sikap logis rasional tetapi berdasarkan perasaan.13
2 Konsep interaksi sosial
Pengertian tentang interaksi sosial yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
interaksi yang terjadi antara dua orang atau lebih yang ditunjukkan dalam proses
perilaku berupa sikap dan tingkah laku yang sesuai dengan macam serta tujuan dari
masing-masing individu. Interaksi sosial adalah suatu hubungan antara dua individu
atau lebih dimana perilaku individu tersebut saling mempengaruhi mengubah, dan
memperbaiki kelakuan individu yang lain atau sebaliknya.14 Proses interaksi tersebut
13Soejono Soekanto, Sosiologi, Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2009) h. 123.
14Abu Ahmadi dkk, Psikologi Sosial (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 53-55.
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terjadi secara berulang-ulang menurut pola yang sama dan telah bertahan dalam
jangka waktu yang relatif lama, teratur dan sesuai kaidah-kaidah tertentu.
Kehidupan sehari-hari manusia selalu berhubungan antara yang satu dan yang
lainnya, sejak bangun pagi hingga tidur malam. Hubungan antar manusia sebagai
makhluk sosial dapat dicirikan dengan adanya tindakan untuk berhubungan. Tindakan
tersebut dapat mempengaruhi, mengubah atau memperbaiki perilaku individu lain,
atau sebaliknya. Tindakan tersebut dinamakan interaksi sosial. Interaksi sosial akan
melakukan kegiatan hidup seseorang semakin bervariasi dan kompleks.
Interaksi sosial merupakan intisari kehidupan sosial. Artinya kehidupan sosial
dapat terwujud dalam berbagai bentuk pergaulan. Misalnya bersalaman, menyapa,
berbicara dengan orang lain, sampai perdebatan yang terjadi di sekolah merupakan
contoh interaksi sosial. Pada gejala seperti itulah, kita menyaksikan salah satu bentuk
kehidupan sosial.
Manusia mulai berinteraksi sejak manusia dilahirkan ke dunia, proses
interaksi sudah mulai dilakukan walaupun terbatas pada hubungan yang dilakukan
seorang bayi terhadap ibunya. Interaksi sosial erat kaitannya dengan naluri manusia
untuk selalu hidup bersama dengan orang lain dan ingin bersatu dengan lingkungan
sosialnya. Interaksi dapat terjadi apabila salah seorang individu melakukan aksi
terhadap orang lain dan kemudian mendapatkan balasan sebagai reaksinya. Jika salah
satu pihak melakukan aksi dan pihak yang lain tidak melakukan reaksi, maka
interaksi tidak akan terjadi. Misalnya, seseorang berbicara dengan patung atau
gambar maka tidak akan menimbulkan reaksi apapun. Oleh karena itu, interaksi sosial
18
dapat terjadi apabila dua belah pihak saling berhubungan dan melakukan tindakan
timbal balik atau lebih dikenal dengan istilah aksi-reaksi.Oleh karena itu, interaksi
dapat pula diartikan sebagai saling mempengaruhi prilaku masing-masing yang bisa
terjadi antara individu dan kelompok, atau kelompok dengan kelompok lain.15
Proses tersebut setiap individu harus mampu menyesuaikan diri terhadap
lingkungannya. Pada dasarnya terdapat empat jenis hubungan antara individu dengan
lingkungannya yaitu: Pertama, Individu dapat bertentangan dengan lingkungan.
Kedua, individu dapat menggunakan lingkungannya. Ketiga, individu dapat
berpartisipasi dengan lingkungan dan keempat, individu dapat menyesuaikan diri
dengan lingkungannya.16 Sesuai dengan syarat interaksi yaitu melalui kontak dan
komunikasi antar masyarakat.
Adapun faktor yang mempengaruhi interaksi sosial yang terjadi di masyarakat
adalah Imitasi, yang mendorong individu untuk melakukan perbutan atau nilai yang
berlaku didalam kelompok atau masyarakat. Kedua adalah sugesti,yang merupakan
proses pemberian pandangan atau sikap dari diri seseorang kepada orang lain dari
luar tanpa adanya kritik. Ketiga identifikasi, yang mendorong seseorang untuk
menjadi identik atau sama dengan orang lain baik secara lahiriyah maupun batiniah.
Keempat simpati, yang merupakan ketertarikan individu terhadap tingkah laku
15E. Jusuf Nusyriwan, InteraksiSosial Dalam Ensiklopedi Nasional Indonesia. jilid 7.
(Jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka, 1989), h. 192.
16W. A. Gerungan, Dipl. Psych, Psikologi Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2004), Edisi
ketiga cetakan pertama, h. 58-60.
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individu lainnya yang mendorong kelompok  untuk memahami pihak lain dan untuk
bekerja sama.17
Secara garis besar, dalam Islam terdapat dua hubungan relasional interaksi.
Yang pertama adalah hubungan kepada Tuhan (transendental) yang diistilahkan
sebagai habl min Allah, serta hubungan kepada sesama manusia yang diistilahkan
sebagai habl min an-nas (sosial)18. Konsep yang mengatur tentang proses interaksi
sosial terdapat dalam al-Qur’an surat Ali-Imran: 112.
 َنِﻣ ٍبََﺿِﻐﺑ اوُءﺎَﺑَو ِسﺎﱠﻧﻟا َنِﻣ ٍلْﺑَﺣَو ِ ﱠ  َنِﻣ ٍلْﺑَﺣِﺑ ﱠِﻻإ اُوﻔُِﻘﺛ ﺎَﻣ َنَْﯾأ ُﺔﱠﻟ ِّذﻟا ُمِﮭْﯾَﻠَﻋ َْتﺑِرُﺿ ِ ﱠ
 َءَﺎِﯾﺑَْﻧْﻷا َنُوُﻠﺗَْﻘﯾَو ِ ﱠ  ِتَﺎﯾﺂِﺑ َنوُُرﻔْﻛَﯾ اُوﻧﺎَﻛ ْمُﮭﱠَﻧِﺄﺑ َكَِﻟذ َُﺔﻧَﻛْﺳَﻣْﻟا ُمِﮭْﯾَﻠَﻋ َْتﺑِرُﺿَو ﺎَِﻣﺑ َكِﻟَذ ٍّﻖَﺣ ِرَْﯾِﻐﺑ
 َنوَُدﺗْﻌَﯾ اُوﻧﺎَﻛَو اْوَﺻَﻋ
Terjemahnya :
Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka
berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia,
dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi
kerendahan. Yang demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah
dan membunuh para nabi tanpa alasan yang benar. Yang demikian itu
disebabkan mereka durhaka dan melampaui batas.19
Interaksi sosial dalam Islam di sebut dengan istilah habl min an-Naas yakni
hubungan antara individu dengan individu, individu dengan kelompok dan kelompok
dengan kelompok. Contohnya, saling salam, berjabat tangan, silaturrahim, dan
17KaareSvalastoga,.Diferensiasi Sosial (Jakarta: Bina Aksara, 1989), h. 48.
18“Habl min Allah dan Habl min an-Naas”,
http://mossdefcommunity.blogspot.com/hablminallah-dan-hablminannaas (18 Juni 2015)
19Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: CV. Raja Publishing,
2011), h. 84.
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solidaritas sosial. Interaksi sosial tidak hanya terjadi dikalangan komunitas atau
kelompoknya saja teapi juga diluar komunitasnya.20
3. Macam-Macam Interaksi
Manusia dalam memberikan reaksi dalam proses interaksi di suatu kelompok
menunjukkan berbagai tingkah laku berbeda-beda. Perbedaan reaksi tersebut menurut
R.F. Bales dan Strodtbech (1951), dapat dikategorikan menjadi empat macam:
a. Tindakan integratif-ekspresif, yaitu tingkah laku yang bersifat terpadu dan
menyatakan dorongan kejiwaan seseorang. Termasuk kategori ini ialah perbuatan
menolong orang lain, memberikan pujian kepada orang lain, menunjukkan rasa
setia kawan.
b. Tindakan yang menggerakkan kelompok ke arah penyelesaian suatu problem
yang dipilihnya, seperti memberi jawaban terhadap pertanyaan, memberi sugesti,
memberi pendapat, memberi penjelasan.
c. Tindakan mengajukan pertanyaan berupa permintaan untuk orientasi, sugesti, dan
pendapat.
d. Tindakan integratif-ekspresif yang bersifat negatif, yakni tingkah laku terpadu
yang menyatakan dorongan kejiwaan yang bersifat menghindar. Termasuk
kategori ini adalah pernyataan tidak setuju, menimbulkan ketegangan,
antagonisme (pertentangan), dan pengunduran diri.21
20 “Islam dan Interaksi Sosial”, http://iaian-s.blogspot.com/islam-dan-interaksi
sosial.html?m=1.
21Faizah, Muchsin Effendi, Psikologi Dakwah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2006), h. 136.
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Kutipan di atas dapat di simpulkan bahwa macam-macam interaksi adalah
macam-macam tindakan ekspresif yang timbul dalam berinteraksi. Dalam kehidupan
sehari-hari kita dapat berinteraksi dalam berbagai macam interaksi seperti menolong
orang lain, bertanya dan menjawab sebuah pertanyaan atau berselisih dengan orang
lain. Segala macam interaksi sosial dapat terjadi di tengah-tengah masyarakat disetiap
harinya.
4. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial
Proses kehidupan masyarakat yang dinamis akan terjadi suatu proses sosial
yang didalamnya terdapat suatu proses interaksi antara manusia satu dengan yang
lainnya. Proses sosial ini meliputi berbagai aspek kehidupan, seperti aspek sosial
budaya, ekonomi, agama dan perkawinan. Proses sosial ini dapat terjadi dalam dua
bentuk, yaitu asosiatif dan disosiatif. Hal tersebut terjadi karena interaksi yang terjadi
dalam proses sosial tersebut melibatkan berbagai individu yang didalamnya terdapat
standar norma sosial yang disepakati bersama oleh para anggota masyarakat.
Penjelasan singkat mengenai bentuk-bentuk interaksi sosial yang terjadi di
tengah-tengah masyakat adalah sebagai berikut:
a. Asosiatif
Interaksi sosial bersifat asosiatif akan mengarah pada bentuk penyatuan.
Interaksi sosial ini terdiri atas beberapa hal yaitu:
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1) Kerja Sama (cooperation)
Kerjasama terbentuk karena masyarakat menyadari bahwa mereka
mempunyai kepentingan-kepentingan yang sama sehingga sepakat untuk
bekerjasama dalam mencapai tujuan bersama.22
2) Akomodasi
Akomodasi merupakan suatu proses penyesuaian antara individu dengan
individu, individu dengan kelompok, atau kelompok dengan kelompok guna
mengurangi, mencegah, atau mengatasi ketegangan dan kekacauan. Proses
akomodasi dibedakan menjadi bebrapa bentuk antara lain:
a) Coercion yaitu suatu bentuk akomodasi yang prosesnya dilaksanakan karena
adanya paksaan
b) Kompromi yaitu, suatu bentuk akomodasi dimana pihak-pihak yang terlibat
masing-masing mengurangi tuntutannya agar dicapai suatu penyelesaian terhadap
suatu konflik yang ada.
c) Mediasi yaitu, cara menyelesaikan konflik dengan jalan meminta bantuan pihak
ketiga yang netral.
d) Arbitration yaitu, cara mencapai compromise dengan cara meminta bantuan pihak
ketiga yang dipilih oleh kedua belah pihak atau oleh badan yang
berkedudukannya lebih dari pihak-pihak yang bertikai.
e) Adjudication (peradilan) yaitu, suatu bentuk penyelesaian konflik melalui
pengadilan.
22Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar. h. 65-68.
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f) Stalemate yaitu, Suatu keadaan dimana pihak-pihak yang bertentangan memiliki
kekuatan yang seimbang dan berhenti melakukan pertentangan pada  suatu titik
karena kedua belah pihak sudah tidak mungkin lagi maju atau mundur.
g) Toleransi yaitu, suatu bentuk akomodasi tanpa adanya persetujuan formal.
h) Consiliation yaitu, usaha untuk mempertemukan keinginan-keinginan pihak-
pihak yang berselisih bagi tercapainya suatu persetujuan bersama.23
3) Asimilasi
Proses asimilasi menunjuk pada proses yang ditandai adanya usaha
mengurangi perbedaan yang terdapat diantara beberapa orang atau kelompok
dalam masyarakat serta usaha menyamakan sikap, mental, dan tindakan demi
tercapainya tujuan bersama. Asimilasi timbul bila ada kelompok masyarakat
dengan latar belakang kebudayaan yang berbeda, saling bergaul secara intensif
dalam jangka waktu lama, sehingga lambat laun kebudayaan asli mereka akan
berubah sifat dan wujudnya membentuk kebudayaan baru sebagai kebudayaan
campuran.24
4) Akulturasi
Akulturasi merupakan proses sosial yang timbul, apabila suatu kelompok
masyarakat manusia dengan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur-
unsur dari suatu kebudayaan asing sedemikian rupa sehingga lambat laun unsur-
23 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, h. 68 -71
24Elly  M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi, Pemahaman Fakta dan Gejala
Sosial; Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya, h. 81.
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unsur kebudayaan asing itu diterima dan diolah ke dalam kebudayaan sendiri,
tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian dari kebudayaan itu sendiri.25
b. Disosiatif
Interaksi sosial ini mengarah pada bentuk pemisahan dan terbagi dalam tiga
bentuk sebagai berikut:
1) Persaingan/kompetisi
Persaingan atau kompetisi adalah suatu perjuangan yang dilakukan
perorangan atau kelompok sosial tertentu, agar memperoleh kemenangan atau
hasil secara kompetitif, tanpa menimbulkan ancaman atau benturan fisik dipihak
lawannya.
2) Kontravensi
Kontravensi merupakan bentuk proses sosial yang berada diantara persaingan
dan pertentangan atau konflik. Wujud kontravensi antara lain sikap tidak senang,
baik secara tersembunyi maupun secara terang-terangan seperti perbuatan
menghalangi, menghasut, memfitnah, berkhianat, provokasi dan intimidasi yang
ditunjukan terhadap perorangan atau kelompok atau terhadap unsur-unsur
kebudayaan golongan tertentu. Sikap tersebut dapat berubah menjadi kebencian
akan tetapi tidak sampai menjadi pertentangan atau konflik.
25Jabal Tarik Ibrahim, Sosiologi Pedesaan (Cet. I; Malang: Universitas Muhammadiyah
Malang, 2003) h. 22.
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3) Konflik
Konflik merupakan proses sosial antar perorangan atau kelompok masyarakat
tertentu, akibat adanya perbedaan paham dan kepentingan yang sangat mendasar,
sehingga menimbulkan adanya semacam gap atau jurang pemisah yang
mengganjal interaksi sosial diantara mereka yang bertikai tersebut.26
Berdasarkan pengertian tersebut, maka konsep interaksi sosial adalah
hubungan yang terjadi antara manusia dengan manusia yang lain, baik antara individu
dengan individu, individu dengan kelompok atau antara kelompok dengan kelompok.
Berbagai bentuk interaksi yang telah disebutkan di atas dapat terjadi setiap hari di
tengah-tengah masyarakat.
B. Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi belajar
Kata motivasi berasal dari bahasa Latin yaitu : movere, yang berarti bergerak
(move). Motivasi menjelaskan apa yang membuat orang melakukan sesuatu, membuat
mereka tetap melakukannya, dan membantu mereka dalam menyelesaikan tugas-
tugas. Hal ini berarti bahwa konsep motivasi digunakan untuk menjelaskan keinginan
berperilaku, arah perilaku (pilihan), intensitas perilaku (usaha, berkelanjutan), dan
penyelesaian atau prestasi yang sesungguhnya.
Motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah, dan kegigihan
perilaku. Artinya, perilaku yang memiliki motivasi adalah perilaku yang penuh
26J. Swi Narwoko & Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan (edisi keempat,
Cet. Ke-5; Jakarta: Kencana, 2011) h. 65.
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energi, terarah, dan bertahan lama. Dalam kegiatan belajar, maka motivasi dapat
dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar
dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh
subjek belajar itu dapat tercapai.
2. Aspek-Aspek Motivasi Belajar
Menurut Santrock, terdapat dua aspek dalam teori motivasi belajar yaitu :
a. Motivasi ekstrinsik, yaitu melakukan sesuatu untuk mendapatkan sesuatu yang
lain (cara untuk mencapai tujuan). Motivasi ekstrinsik sering dipengaruhi oleh
insentif eksternal seperti imbalan dan hukuman. Misalnya, murid belajar keras
dalam menghadapi ujian untuk mendapatkan nilai yang baik. Terdapat dua
kegunaan dari hadiah, yaitu sebagai insentif agar mau mengerjakan tugas, dimana
tujuannya adalah mengontrol perilaku siswa, dan mengandung informasi tentang
penguasaan keahlian.
b. Motivasi intrinsik, yaitu motivasi internal untuk melakukan sesuatu demi sesuatu
itu sendiri (tujuan itu sendiri). Misalnya, murid belajar menghadapi ujian karena
dia senang pada mata pelajaran yang diujikan itu. Murid termotivasi untuk
belajar saat mereka diberi pilihan, senang menghadapi tantangan yang sesuai
dengan kemampuan mereka, dan mendapat imbalan yang mengandung nilai
informasional tetapi bukan dipakai untuk kontrol, misalnya guru memberikan
pujian kepada siswa. Terdapat dua jenis motivasi intrinsik, yaitu:
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1) Motivasi intrinsik berdasarkan determinasi diri dan pilihan personal. Dalam
pandangan ini, murid ingin percaya bahwa mereka melakukan sesuatu karena
kemauan sendiri, bukan karena kesuksesan atau imbalan eksternal. Minat
intrinsik siswa akan meningkat jika mereka mempunyai pilihan dan peluang
untuk mengambil tanggung jawab personal atas pembelajaran mereka.
2) Motivasi intrinsik berdasarkan pengalaman optimal. Pengalaman optimal
kebanyakan terjadi ketika orang merasa mampu dan berkonsentrasi penuh saat
melakukan suatu aktivitas serta terlibat dalam tantangan yang mereka anggap
tidak terlalu sulit tetapi juga tidak terlalu mudah.
C. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi belajar berasal dari dua kata yaitu “prestasi” dan “belajar”. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), prestasi adalah hasil yang dicapai
(dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya).27 Dengan demikian, prestasi adalah hasil
dari suatu kegiatan yang telah dilakukan. Sedangkan belajar itu sendiri merupakan
suatu perubahan yang terjadi dalam arti organisme, manusia dan hewan, disebabkan
oleh pengalaman yang didapat sehingga dapat mempengaruhi tingkah laku organisme
tersebut.28
27Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 626.
28Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, h.65.
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Menurut Slameto, dalam bukunya Belajar dan Faktor-Faktor yang
Mempengaruhinya mengatakan bahwa “belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.”29 Belajar adalah modifikasi kelakuan melalui pengalaman. Belajar
bukan suatu tujuan tetapi merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan. Jadi,
merupakan langkah-langkah atau prosedur yang ditempuh.30
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswar Zain, belajar dikatakan berhasil,
apabila:
a. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi,
baik secara individual maupun kelompok.
b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pelajaran telah dicapai oleh siswa, baik
secara individu maupun kelompok.31
Menurut Dalyono, belajar adalah suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan
mengadakan perubahan di dalam diri seseorang, mencakup perubahan tingkah laku,
sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan dan keterampilan.
Definisi yang dikemukakan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa belajar
adalah kegiatan yang dilakukan secara sadar kepada seseorang hingga akan
29Slameto, “Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempangaruhinya”, h.24.
30Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet. VII; Jakarta: Bumi alsara, 2008), h. 27-29.
31Syaiful Bahri Djamarah dan Aswar Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), h.120.
29
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu itu
sendiri.
Berdasarkan pengertian prestasi dan belajar tersebut, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh seseorang dari
aktivitas belajar yang membawa perubahan tingkah laku pada diri siswa tersebut.
Perubahan tersebut meliputi aspek pengetahuan, sikap dan psiko motorik yang
diperoleh dari latihan dan pengalaman serta akan berpengaruh pada sikap dan
perilakunya.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Tingkat kecerdasan (intelegensi) siswa memang merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar, namun hal itu bukanlah faktor utama melainkan
faktor-faktor lain yang mendukung prestasi belajar yang diperoleh siswa. Seperti
yang dinyatakan oleh Slameto bahwa prestasi belajar siswa tidak semata-mata dinilai
dengan tingkat kemampuan intelektualnya, tetapi ada faktor-faktor lain seperti
motivasi, sikap kesehatan fisik dan mental, kepribadian dan ketekunan.32
Menurut Slameto, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan proses
belajar mengajar secara garis besar ada dua :
32Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, h.54.
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a. Faktor Internal
Faktor Jasmaniah
Menurut Slameto, faktor jasmani ada dua yaitu, pertama faktor kondisi fisik
yang normal atau tidak memiliki cacat sejak dalam kandungan sampai sesudah lahir.
Kondisi normal ini terutama harus meliputi otak, panca indra serta anggota tubuh.
Kedua, kondisi kesehatan fisik yakni kondisi sehat dan segar akan sangat
mempengaruhi keberhasilan belajar. Di dalam menjaga kesehatan fisik, ada beberapa
hal yang perlu diperhatikan, antara lain makan dan minum yang teratur, olahraga
serta cukup tidur.
Kedua Faktor tersebut sangat mempengaruhi keberhasilan belajar, seorang
anak harus memperhatikan  kondisi fisiknya.
b. Faktor Psikologi
Faktor psikologi yang mempengaruhi keberhasilan belajar ini meliputi segala
hal yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang. Kondisi mental yang dapat
menunjang keberhasilan belajar adalah kondisi mental yang mantap dan stabil. Faktor
psikologi ini meliputi hal-hal sebagi berikut :
1) Tingkat Intelegensi Siswa
Kecerdasan atau intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis
yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru
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dengan cepat dan efektif, mengetahui atau menggunakan konsep-konsep yang
abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajari dengan cepat.33
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi intelegensi diantaranya adalah
pembawaan, pembentukan dan minat. Pembawaan merupakan segala
kesanggupan kita yang telah kita bawah  sejak lahir dan tidak sama pada setiap
orang. Pembentukan adalah segala faktor luar yang mempengaruhi intelegensi
dimasa perkembangannya dan minat merupakan motor penggerak dari intelegensi
kita.
Tingginya intelegensi seorang siswa dapat menyelesaikan soal atau
masalah dengan cepat dan tepat, kemudian intelegensi dipengaruhi oleh
pembawaan, pembentukan dan minat.
2) Sikap Siswa
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi efektif berupa kecendrungan
untuk mereaksi dan merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap objek
orang, barang dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif. Sikap siswa
yang positif, terutama pada seorang guru merupakan pertanda awal yang baik
bagi proses belajar siswa, sebaliknya, sikap negatif guru, apabila diiringi
kebencian  kepada murit atau mata pelajaran anda maka akan menimbulkan
kesulitan belajar.34
33Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, h. 56.
34Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, h. 149.
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Mengantisipasi kemungkinan munculnya sikap negatif siswa, maka guru
dituntut untuk terlebih dahulu menunjukkan sikap positif terhadap dirinya sendiri
dan terhadap mata pelajaran yang menjadi haknya. Guru tidak hanya menguasai
bahan-bahan yang terdapat pada bidang studinya, tetapi juga mampu meyakinkan
kepada siswa akan manfaat bidang studi tersebut, siswa akan merasa
membutuhkannya, dan dari perasaan butuh itulah diharapkan muncul sikap positif
terhadap bidang studi tersebut sekaligus terhadap guru yang mengajarnya.
Selain menguiasai bahan-bahan yang terdapat pada bidang studinya guru
juga harus menggunakan berbagai metode yang menarik dan menyenangkan
sehingga muncul sikap positif terhadap bidang studi tersebut.
3) Bakat siswa
Secara umum bakat adalah kemampuan potensi yang dimiliki seseorang
untuk mencapai keberhasilan dimasa yang akan datang. Oleh karena itu seseorang
berintelegensi sangat cerdas (superior) atau cerdas luar biasa (very superior)
disebut juga sebagai talented child, yakni anak berbakat.35
Bakat dapat mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar pada bidang
studi tertentu, akan tetapi diperlukan latihan, pengalaman, dan dorongan atau
motivasi agar bakat itu dapat terwujud, misalnya seorang anak memiliki keahlian
di bidang ilmu pengetahuan alam, dan diberikan kesempatan untuk
mengembangkannya maka bakat tersebut akan mudah dikembangkan dan
terealisasi.
35Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, h. 150.
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4) Minat siswa
Secara sederhana minat siswa (intereset) merupakan kecenderungan dan
kegairahan  yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Menurut
Reber, minat tidak termasuk istilah populer dalam psikologi karena
ketergantungan banyak pada faktor-faktor yang lainnya seperti; pemusatan
perhatian, keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan.36
Siswa yang menaruh minat pada sesuatu aktivitas akan memberikan
perhatian yang besar. Oleh karena itu, seorang siswa yang mempunyai perhatian
terhadap suatu pelajaran, ia pasti akan berusaha keras untuk memperoleh nilai
yang bagus yaitu dengan belajar.
5) Motivasi siswa
Menurut Mc. Donald, menjelaskan bahwa “motivasi adalah suatu
perbuatan energi dari diri seseorang yang ditandai dengan tumbuhnya perasaan
dan reaksi untuk mencapai tujuan.
Berdasarkan penjelasan beberapa para ahli di atas tentang definisi
motivasi belajar maka dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi belajar adalah
proses internal yang mengaktifkan, memadu, dan mempertahankan prilaku dari
waktu ke waktu untuk selalu dapat mengikuti pelajaran dengan baik dan
mendapatkan hasil yang memuaskan.
36Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, h. 151.
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c. Faktor Kelelahan
Kelelahan jasmani terlihat dengan lemahnya tubuh dan timbul kecendrungan
untuk membaringkan tubuh. Kelelahan jasmani terjadi karena kekacauan subtansi sisa
pembakaran dalam tubuh, sehingga darah tidak/kurang lancar pada bagian-bagian
tertentu. Kelelahan rohani dapat dilihat dari kelesuan dan kebosanan, sehingga minat
dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.
d. Faktor Eksternal
1) Faktor Keluarga
Faktor lingkungan rumah atau keluarga ini merupakan lingkungan pertama
dan utama dalam menentukan keberhasilan belajar seseorang. Suasana lingkungan
rumah yang cukup tenang, adanya perhatian orang tua terhadap perkembangan proses
belajar dan pendidikan anak-anaknya maka akan mempengaruhi keberhasilan belajar.
Orang tua yang kurang atau tidak memperhatikan pendidikan anaknya,
misalnya mereka acuh tak acuh terhadap belajar anaknya, tidak memperhatikan sama
sekali akan kepentingan-kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan anaknya dalam
belajar, tidak mengatur waktu belajarnya, tidak memperhatikan apakah anaknya
belajar atau tidak, tidak mau tahu bagaimana kemajuan belajar anaknya, kesulitan-
kesulitan yang dialami dalam belajar dan lainnya, dapat menyebabkan anak
tidak/kurang berhasil dalam belajar.37
37Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, h. 60-61.
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2) Faktor Sekolah
Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat keberhasilan
belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian kurikulum  dengan
kemampuan anak, keadaan fasilitas/perlengkapan di sekolah, keadaan ruangan,
jumlah murid perkelas, pelaksanaan tata tertib sekolah dan sebagainya, semua ini
turut mempengaruhi keberhasilan belajar anak. Bila suatu sekolah kurang
memperhatikan tata tertib, maka murid-muridnya kurang mematuhi perintah para
guru dan akibatnya mereka tidak mau belajar sungguh-sungguh di sekolah maupun di
rumah. Hal ini mengakibatkan prestasi belajar anak menjadi rendah. Demikian pula
jika jumlah murid per kelas terlalu banyak, dapat mengakibatkan kelas kurang tenang,
hubungan guru dengan murid kurang akrab, kontrol guru menjadi lemah, murid
menjadi kurang acuh terhadap gurunya sehingga motivasi belajar menjadi lemah.
3) Faktor Masyarakat
Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar, bila disekitar tempat
tinggal keadaan masyarakat terdiri dari orang-orang yang berpendidikan, terutama
anak-anaknya rata-rata bersekolah tinggi, moralnya baik, hal ini akan mendorong
anak lebih giat belajar. Tetapi sebaliknya, apabila tinggal dilingkungan banyak anak-
anak yang nakal, tidak bersekolah, dan pengangguran, hal ini akan mengurangi
semangat belajar atau dapat dikatakan tidak menunjang sehingga motivasi belajar
berkurang.38
38Dalyono, Psikologi Pendidikan (cet. 1; Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 59-60.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research) yaitu dengan tujuan
memberikan gambaran mengenai bentuk interaksi sosial dan untuk mengetahui
motivasi belajar santri pondok pesantren Al-amanah di Desa Pannara.
Jenis penelitian kualitatif ini digunakan untuk menekankan pada keaslian dan
tidak hanya bertolak dari teori saja melainkan dari fakta yang ada di lapangan.
Lokasi penelitian terletak di Desa Pannara Kecamatan Binamu Kabupaten
Jeneponto dengan waktu penelitian sejak tanggal 2 September s/d 12 Oktober 2015.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan sosiologi agama yakni pendekatan tentang interelasi dari agama
dan masyarakat serta bentuk-bentuk interaksi yang terjadi antara mereka. Pendekatan
Sosiologi ialah suatu ilmu yang menggambarkan tentang keadaan masyarakat lengkap
dengan stuktur, lapisan serta berbagai gejala sosial lainnya yang saling berkaitan.1
1Drs. M Hajir Nonci, M.Sos.I, Sosiologi Agama (Makassar: Alauddin University Press, 2014),
hal. 13
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C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah:
1. Data primer, adalah data empirik yang diperoleh dari informan yang dari guru
dan siswa pondok pesantren Al-Amanah di Desa Pannara Kecamatan Binamu
Kabupaten Jeneponto
2. Data sekunder, adalah data yang diperoleh melalui telaah kepustakaan serta
data yang diperoleh dari dokumen.
D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam melakukan
penelitian ini adalah :
1. Observasi  (Pengamatan)
Teknik observasi ini dilakukan dengan jalan pengamatan, yakni peneliti
mengamati objek yang diteliti, pengamatan mengarah pada kegiatan-kegiatan
belajar-mengajar dalam kehidupan sehari-hari. Mula-mula peneliti melakukan
pengamatan dengan cara mengikuti kelas belajar santri di pondok pesantren,
mengamati proses belajar-mengajar serta komunikasi inter-personal di antara para
santri, setelah itu peneliti melakukan pengamatan lanjutan di kehidupan asrama
mengamati relasi antar satu individu dengan individu lain dalam kehidupan
keseharian di luar kehidupan akademik santri, serta terakhir peneliti mengamati
kehidupan pondok pesantren khususnya di keluarga para santri.
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2. Metode Wawancara (interview)
Wawancara dilakukan secara langsung terhadap informan yang sudah
ditetapkan khususnya siswa dengan prestasi belajar tertinggi di tiap jurusan yang ada
di pesantren Al-Amanah yakni dengan cara berhadapan face to face guna
mendapatkan informasi yang lebih bersifat pribadi, baik itu terhadap santri ataupun
guru. .
Peneliti mewawancarai para informan untuk memperoleh data yang meliputi
masalah yang berkaitan kehidupan sosial santri Pondok Pesantren Al-Amanah.
E. Instrumen Penelitian
Sebagai instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data yang
disesuaikan jenis penelitian dengan merujuk pada metode penelitian.
Alat-alat yang digunakan dalam observasi:
1. Alat tulis menulis: buku, pulpen atau pensil sebagai alat untuk mencatat
informasi yang didapat pada saat observasi.
2. Kamera sebagai alat untuk mengambil gambar di lapangan yaitu pada tempat
observasi.
F. Informan
Informan ditentukan secara purposive sampling artinya pemilihan sampel
secara sengaja dengan kriteria tertentu, sampel dipilih berdasarkan keyakinan bahwa
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yang dipilih mengetahui masalah yang diteliti, dan yang menjadi informan  yaitu guru
dan santri Pondok Pesantren Al-Amanah Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto.
Adapun kriteria yang penulis pilih yaitu:
1. Guru yang penulis pilih, tentu tidak semuanya, tapi hanya beberapa, yakni
guru-guru yang oleh peneliti dipersepsikan sebagai guru yang memiliki andil
khusus dalam pembinaan santri serta guru yang memiliki hubungan
emosional terhadap para santri.
2. Murid: santri yang penulis pilih tentu tidak semua, tetapi hanya santri yang
memiliki prestasi akademik tertinggi di pondok pesantren.
G. Teknik Analisis Data
1. Reduksi data, data yang diperoleh di lapangan secara langsung dirinci secara
sistematis setiap selesai mengumpulkan data lalu laporan-laporan tersebut
direduksi, yaitu dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus
penelitian yaitu data yang berhasil penulis dapatkan dari bidang administrasi
pondok pesantren kemudian penulis pilah yang sesuai dengan fokus
penelitian, seperti data guru-guru serta data para santri, penulis kemudian
memverifikasi sesuai persyaratan pada fokus penelitian yang sesuai judul
penelitian.
2. Display data, data yang semakin bertumpuk kurang dapat memberikan
tambahan secara menyeluruh. Oleh sebab itu diperlukan dispay data, yakni
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menyajikan data dalam bentuk naratif. Demikian, peneliti dapat menguasai
data dan tidak terbenam data yaitu data perolehan penulis deskripsikan dalam
bentuk sesuai yang penulis paparkan dalam penelitian ini.
3. Pengambilan kesimpulan data verifikasi, adapun data yang dapat dijadikan
acuan untuk mengambil kesimpulan dan verifikasi dapat dilakukan dengan
singkat, yaitu dengan cara mengumpulkan data baru yaitu penulis olah dan
memverifikasi kumpulan data yang penulis dapatkan serta menyusunnya
menjadi kesimpulan di akhir bab penelitian ini.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Al-Amanah Desa Pannara Kecematan
Binamu Kabupaten Jeneponto
Pondok Pesantren Al-Amanah adalah salah satu institusi pendidikan swasta
yang berada di Desa Pannnara Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto. Pondok
Pesantren Al-Amanah adalah satu-satunya instititusi pendidikan yang berbasis
pondok pesantren selain institusi pendidikan lain yang berbasis modern dan dikelolah
oleh pemerintah.
Kabupaten Jeneponto merupakan kabupeten penghubung antara Kabupaten
Takalar dengan Kabupaten Bantaeng. Ketika berada di kampus II UIN Alauddin
Makassar yang berada di Kabupaten Gowa, untuk mencapai Kabupaten Jeneponto
diperlukan waktu sekitar tiga jam lebih menggunakan kendaraan roda empat, tapi jika
menggunakan kendaraan roda dua hanya ditempuh sekitar dua jam lebih.
Perjalanan menuju ke Desa Pannara Kecamatan Binamu Kabupaten
Jeneponto, dari kota Makassar melalui terminal Malengkeri melewati Kabupaten
Gowa sampai ke Kabupaten Takalar, setelah sampai di Kabupaten Takalar masuk
perbatasan antara Takalar dan Jeneponto, perjalanan memasuki Kecamatan Bangkala
terdapat sederetan penjual lammang yang berjejeran di pinggir jalan, setelah itu
perjalanan kurang lebih lima kilo meter dengan melewati penjual garam yang
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berjejeran dipinggir jalan dan selanjutnya memasuki Kelurahan Boyong Kecamatan
Tamalatea yang terdapat barisan warung-warung dan tempat wisata yang bisa
dijadikan tempat persinggahan. Setelah Kecamatan Boyong sekitar 35 km memasuki
kota Jeneponto disambut dengan slogan Kota Jeneponto yaitu “Selamat Datang Di
Turatea”. Untuk memahami lebih jauh tentang profil Pondok Pesantren Al-Amanah,
maka penulis akan menguraikan sebagai berikut:
1. Sejarah Lahirnya Pondok Pesantren Al-Amanah Desa Pannara
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto
Pondok Pesantren Al-Amanah didirikan pada tahun 2005 oleh Drs. H. A.
Rajamuddin yang juga bertindak sebagai inisiator sekaligus ketua pertama pada
yayasan Al-Amanah dari tahun 2005 hingga April 2015 dan digantikan oleh Prof. Dr.
Basir Cyo sebagai ketua yayasan ke-2 hingga sekarang. Pondok pesantren Al-
Amanah saat ini dikelolah oleh Najamuddin S.Pd.I selaku kepala Pondok Pesantren.
2. Letak Pondok Pesantren Al-Amanah
Secara geografis, Pondok Pesantren Al-Amanah berada di Desa Pannara
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto dengan perbatasana meliputi:
- Sebelah Utara berbatasan dengan BTN Empoan Selatan
- Sebelah Timur berbatasan dengan Rumah Warga
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Sawah
- Sebelah Barat berbatasan dengan BTN Karisa
-
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3. Jumlah Struktur
Pondok pesantren Al-Amanah merupakan institusi pendidikan yang baru
berumur kurang lebih sepuluh tahun dengan segala keterbatasannya yang belum
memadai, maka perangkat sarana-prasarananya pun masih tergolong minim. Untuk
lebih jelasnya penulis uraikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 1
Jumlah Struktur Pondok Pesantren Al-Amanah Tahun 2015
No. Perangkat Jumlah Total
Laki-Laki Perempuan
1. Guru 9 12 21
2. Pegawai 4 6 10
3. Santri 47 63 110
Total 60 81 241
Sumber Data: Profil Pondok Pesantren Al-Amanah tahun 2015, diambil pada
tanggal 11 Oktober 2015.
Pondok Pesantren Al-Amanah saat ini dikepalai oleh Najamuddin S.Pd.I
dengan struktur administrasi sebagai berikut:
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Bagan 1
Struktur Administrasi Pondok Pesantren Al-Amanah Desa Pannara Kecamatan
Binamu Kabupaten Jeneponto
Sumber: Profil Pondok Pesantren Al-Amanah Desa Pannara Kecamatan Binamu
Kabupaten Jeneponto 2015, diambil pada tanggal 11 Oktober 2015.
B. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial Santri Pondok Pesantren Al-Amanah Desa
Pannara Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto
Menciptakan iklim sosial yang kondusif, komunikasi antar individu tentu
sangat diperlukan sebagai sarana untuk memahami antara satu pribadi dengan pribadi
lainnya. Santri di Pondok Pesantren Al-Amanah adalah mereka yang dengan latar
belakang keluarga yang berbeda-beda, dari latar belakang keluarga petani, guru,
masyarakat pribumi hingga masyarakat pendatang dari luar Kabupaten Jeneponto.
Suasana belajar pun tidak berbeda dengan kebanyakan sekolah, namun yang pasti,
banyaknya permasalahan antar individu tentu sulit untuk dihindari disebabkan masa
pubertas remaja yang dialami oleh para santri.
Kepala Ponpes
Najamuddin S.Pd.I
Waka Ponpes
Akademik
Hj. Marliana S.P.d.I
Waka Ponpes Sarana-
Prasarana
Abdul Hamid S.H.I
Waka Ponpes
Kesiswaan
Rusdianto S.Pd.I
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Mengetahui lebih lanjut proses serta bentuk-bentuk interaksi sosial santri
Pondok Pesantren Al-Amanah, maka penulis mendapatkan informasi sebagai berikut:
Menurut hasil wawancara penulis dengan Ustadz Najamuddin S.Pd.I selaku
kepala Pondok Pesantren Al-Amanah mengenai interaksi sosial para santri Pondok
Pesantren Al-Amanah yang mengatakan bahwa :
“Para santri pada umumnya berinteraksi dengan baik. Namun kita tidak bisa
pungkiri bahwa diantara mereka pasti ada masalah. Khususnya antara santri
dan santriwati yang biasanya terjadi percekcokan kecil-kecilan. Namun
dengan sikap para pembina pondok pesantren segera menangani dan mencari
sumber konflik diantara mereka, menelusuri siapa yang menjadi pemicu, serta
dengan bijak memberi sanksi hukuman agar tidak melakukannya lagi.”1
Menurut Ustadz Salimuddin selaku pembina santri Pondok Pesantren Al-
Amanah mengungkapkan:
“Permasalahan yang sering muncul dikalangan santri adalah sikap jahil dan
isengnya mereka menggaggu, khususnya santri terhadap santriwati. Ya, hal ini
bisa dipahami karena  mereka terkadang juga memberlakukan sanksi bagi
mereka yang tetap melakukan pelanggaran.”2
Hal yang sama juga dikemukakan Ustadzah Halimah S.Pd.I selaku pembina
santriwati yang mengatakan bahwa :
“Iya, memang kalau ada masalah pertikaian di kalangan santri, biasanya
dikarenakan keisengan santri yang menganggu santriwati. Mungkin untuk
lucu-lucuan saja, tapi berdampak pada pertikaian, misalnya saja kasus yang
lalu seorang santriwati menangis dikarenakan seorang santri menggganggu
1Najamuddin S.Pd.I (49 Tahun), Kepala Ponpes Al-Amanah, “Wawncara” Pondok Pesantren
Al-Amanah, 2 September 2015.
2Salimuddin (47 Tahun), Pembina Ponpes Al-Amanah, “Wawancara” Pondok Pesantren Al-
Amanah, 4 September 2015.
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santriwati tersebut dengan cara menempelkan bekas permen karet dirok
santriwati sehingga sulit untuk dilepas dan santriwati tersebut melapor ke
pihak pembina dan kami selaku pembina segera menindaklanjuti dengan
menelusuri pelaku, mewawancarainya dan memberikan hukuman agar tidak
mengulangi perbuatannya.”3
Berdasarkan beberapa uraian yang dikemukakan oleh para guru di Pondok
Pesantren Al-Amanah maka bisa disimpulkan bahwa interaksi sosial santri cenderung
mengalami sedikit masalah. Selanjutnya penulis akan membahas bentuk-bentuk
interaksi sosial santri Pondok Pesantren Al-Amanah Desa Pannnara Kecamatan
Binamu Kabupaten Jeneponto.
Kenyataan yang peneliti lihat di lapangan, hal jahil yang sering mereka
lakukan adalah menganggu santriwati ketika mereka sedang belajar sesama santriwati
dan apabila santriwati lagi serius belajar terkadang santri datang menganggu.
1. Asosiatif
Bentuk interaksi sosial yang bersifat asosiatif yaitu interaksi yang mengarah
kepada bentuk-bentuk asosiasi (hubungan atau gabungan). Bentuk interaksi asosiatif
terbagi beberapa bagian:
a. Kerja Sama
Manusia sejatinya adalah makhluk sosial yang tak akan mampu bertahan
tanpa bantuan orang lain, maka dari itu kerja sama merupakan aktivitas interaksi
sosial yang mampu membentuk keberlangsungan kehidupan sosial individu yang
3Halimah S.Pd.I (38 Tahun), Guru, “Wawancara” Pondok Pesantren Al-Amanah, 5
September 2015.
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merupakan perwujudan dari rasa kebersatuan serta rasa persaudaraan sesama umat
manusia.
Hadirnya kerjasama di tengah-tengah kehidupan sosial santri Pondok
Pesantren Al-Amanah, maka akan tercipta hubungan yang harmonis yang tentunya
mendukung kehidupan intelektual para santri. Maka dari itu penulis mewawancarai
beberapa informan yang memiliki prestasi belajar yang baik guna mengetahui bentuk-
bentuk interaksi sosial yang terjadi diantara mereka.
Menurut Yuyun Islami Putri siswa rangking satu pada kelas 3 Ilmu Alam (IA)
yang juga merupakan juara olimpiade fisika di tingkat kecamatan menyatakan
bahwa:
“Saya bisa berprestasi di sekolah berkat bantuan guru, orang tua serta teman-
teman di sekolahnya. Ibu dan bapak guru senantiasa mendukung serta
memberi tambahan pelajaran ketika sekolah akan mengirimku sebagai utusan
olimpiade MIPA. Ibu dan Bapak guru bahkan menyiapkan lebih banyak
waktunya untuk mengajar saya dan beberapa teman demi usaha mendapat
juara di olimpiade MIPA. Orang tuaku selalu mengingatkanku untuk belajar
dikarenakan bapakku adalah guru matematika di SD bahkan bapakku tidak
pernah lupa untuk selalu memberikan kisi-kisi (simulasi soal-soal) yang dia
beli dari temannya untuk saya pelajari. Adapun teman-teman di sekolah juga
sering memberi dukungan karena dari empat sahabat karibku di kelas, dua
diantaranya juga sering bersama saya mengikuti olimpiade MIPA. Kalau
sahabat di luar sekolah saya juga punya satu yang juga mendukung. Untuk hal
yang sifatnya kerja kelompok, saya sendiri paling sering mengadakan kerja
kelompok dengan beberapa teman akrabku sekitar lima orang dan kami
adakan bergilir dari rumah teman-teman. Tapi tidak sering-sering juga,
kadang nanti kalau ada tugas atau menjelang diadakannya Olimpiade MIPA.
Terkadang juga guru membagi kelompok belajar yang terdiri dari teman-
teman dikelas yang bukan sahabatku dan semua berjalan dengan baik karena
kita biasa janjian kerja kelompok di lingkungan sekolah kalau tidak libur.”4
4Yuyun Islami Putri (16 Tahun), Santriwati, “Wawancara”  Pondok Pesantren Al-Amanah, 11
September 2015.
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Kerja sama yang dilakukan oleh santri Pondok Pesantren Al-Amanah lebih
banyak berfokus kepada kerja kelompok atau kerja tugas kelompok dalam rangka
persiapan ujian atau persiapan mengikuti olimpiade MIPA. Namun tidak hanya
sekedar itu saja, sebagaimana yang dipaparkan oleh Muhammad Ikbal:
“Alhamdulillah saya bisa berprestasi di pesantren karena dukungan orang tua
karena saya ingin membahagiakan mereka. Faktor yang mendukung saya
dalam prestasi di pesantren adalah kebersamaan dengan sahabat-sahabat saya
yang berjumlah enam orang yaitu Ato, Hasan, Suharto, Armin, Afia dan
Reski. Kami selalu kompak untuk belajar kelompok dan bermain bersama.
Kalau ada libur kami selalu berpetualang bersama seperti ke sungai mencari
ikan atau ke laut pergi berenang. Kami bersahabat tujuh orang saling
memperhatikan satu sama lain, semisal kami mengumpulkan uang untuk
biaya rumah sakit adik sahabat kami Hasan yang kecelakaan jatuh dari motor
dan kami sangat senag membantu sahabat kami walau mungkin itu tak
seberapa.”5
Hal ini di ungkapkan oleh Sabriana bahwa:
“Kerja kelompok banyak memberi manfaat buat saya karena dengan kerja
kelompok itulah alhamdulillah saya bisa berprestasi di sekolah disamping
juga pastinya saya mendapat dukungan penuh dari orang tua serta guru-guru
saya di sekolah. Saya juga mempunyai tiga orang sahabat yang selalu bersama
saya mengerjakan tugas-tugas sekolah yakni Lilis, Uni dan Eka. Mereka
bertiga adalah sahabat terbaik saya yang selalu mensupport saya baik dalam
keadaan suka maupun duka. Tidak lupa pula saya dengan sahabat-sahabat
saya orang tua saya di pesantren seperti Ibu Enab, Ibu Disma dan Ibu Darmi
yang juga bisa saya katakan sebagai sahabat saya karena mereka sering
menjadi tempat curhat saya. Kalau di lingkup kelas, kami pun biasa bekerja
sama dalm banyak hal misalnya ketika ada teman kami yang sakit, maka kami
biasa berinisiatif untuk mengumpulkan dana seikhlasnya untuk kami pakai
menjenguknya.”6
5Muhammad Ikbal (17 Tahun) Santri, “Wawancara”  Pondok Pesantren Al-Amanah, 16
September 2015.
6Sabriana (17 Tahun) Santriwati, “Wawancara” Pondok Pesantren Al-Amanah, 15
September 2015.
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Penjelasan di atas hampir sama dengan apa yang diungkapkan Eka
Rahmadani:
“Saya memang rajin belajar, namun jarang belajar sendiri. Bisanya saya harus
ditemani sama teman atau paling sering belajar kelompok di sekolah atau
kalau libur janjian di rumahku atau di rumah teman untuk belajar kelompok.
Saya mempunyai empat orang sahabat yakni Yuyun, Erna, Ika dan Eka. Kami
selalu bersama kalau ingin mengerjakan tugas. Adapun dikalangan guru saya
sangat akrab dengan Ibu Hasna dan Ibu Hisma, mereka berdua adalah
tempatku berbagi cerita dan curhat”7
Kemudian Fitriana Muhibbah juga mengungkapkan hal tersebut:
“Alhamdulillah saya bisa berprestasi di Pondok Pesantren karena dukungan
guru-guru serta teman-teman. Saya agak berbeda dengan mereka karena saya
di sekolahkan disini karena di utus dari yayasan tempat panti asuhan saya.
Saya tidak memiliki orang tua kandung seperti kebanyakan teman-teman tapi
saya tetap bersama mereka kalau belajar kelompok dan kegiatan-kegiatan
lainnya seperti di pramuka”8
Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa hubungan asosiatif antara santri Pondok Pesantren Al-Amanah
tetap ada, yang merupakan suatu bentuk interaksi sosial yang efektif .
b. Musyawarah
Musyawarah merupakan bentuk interaksi sosial untuk mencapai kesepakatan
berdasarkan upaya dialog yang dilakukan dalam rangka mencari jalan keluar untuk
suatu permasalahan. Musyawarah ini pun direalisasikan oleh santri yang berada di
7Eka Rahmadani (17 Tahun) Santriwati, “Wawancara”  Pondok Pesantren Al-Amanah, 20
September  2015.
8Fitriana Muhibbah (17 Tahun) Santriwati, “Wawancara”  Pondok Pesantren Al-Amanah 21
September 2015.
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Pesantren Al-Amanah, ini tergambar dari musayawarah yang dilakukan diantara
mereka.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa bentuk-bentuk musyawarah yang
dilakukan para santri Pondok Pesantren Al-Amanah antara lain : Menurut
Muhammad Ikbal, “Musyawarah biasa kita lakukan ketika ada teman yang sakit dan
kami berinisiatif untuk menjenguknya.”9 Sedangkan Yuyun Islami Putri
mengungkapkan bahwa : “Iya kami biasa mengadakan musyawarah, biasanya bagi
teman-teman yang aktif di kegiatan ekstrakulikuler seperti Pramuka atau PMR.”10
Seiring dengan hal tersebut Fitriana Muhibbah juga mengemukakan bahwa: “Kami
biasa mengadakan musyawarah untuk memilih pengurus OSIS atau kegiatan-
kegiatan OSIS di Pondok Pesantren”11
Menurut Sabriana:
“Kami biasa melakukan musyawarah dalam rangka mengikuti Olimpiade
MIPA bersama teman-teman sekelas dan juga para guru-guru kami. Kami
juga biasa bermusyawarah untuk menentukan –[jadwal belajar untuk
persiapan mengikuti Olimpiade MIPA.”12
Menurut Eka Rahmadani:
“Musyawarah biasa kami adakan dalam rangka kepanitiaan penyelenggaraan
Hari Besar Islam seperti Maulid atau Isra Mi’raj yang diadakan oleh OSIS.
9Muhammad Ikbal (17 Tahun) Santriwati, “Wawancara”  Pondok Pesantren Al-Amanah, 16
September 2015.
10Yuyun Islami Putri (16 Tahun) Santriwati, “Wawancara”  Pondok Pesantren al-Amanah, 15
September 2015.
11Fitriana Muhibbah (16 Tahun) Santriwati, “Wawancara”  Pondok Pesantren Al-Amanah, 21
September 2015.
12Sabriana (17 Tahun) Santriwati, “Wawancara”  Pondok Pesantren Al-Amanah, 15
September 2015.
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Dan musyawarah juga diadakan ketika ada pertikaian yang dipanggil adalah
yang bertikai dan saksi mata yang menyaksikan pertikaian ”13
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat kita pahami bahwa musyawarah
yang di lakukan para santri di Pondok Pesantren Al-Amanah mencakup beberapa
kegiatan seperti kegiatan OSIS, kegiatan ekstrakulikuler, persiapan Olimpiade MIPA
dan perayaan hari besar Islam.
2. Disosiatif
Disosiatif merupakan proses perlawanan (oposisi) yang dilakukan oleh
individu-individu dan kelompok-kelompok dalam proses di antara mereka pada suatu
masyarakat.Oposisi diartikan sebagai cara berjuang melawan seseorang atau
kelompok tertentu atau norma dan nilai-nilai yang dianggap tidak mendukung
perubahan untuk mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan. Berdasarkan uraian yang
disampaikan oleh kepala Pondok Pesantren Al-Amanah bahwa kadang terjadi
interaksi sosial yang sifatnya disosiatif antara santri sebagaimana yang dikatakan
Ustadz Najamuddin:
“Para santri pada umumnya berinteraksi dengan baik. Namun kita tidak bisa
pungkiri bahwa diantara mereka pasti ada masalah. Khususnya antara santri
dan santriwati yang biasanya terjadi percekcokan kecil-kecilan. Namun
dengan sikap para pembina pondok pesantren segera menangani dan mencari
sumber konflik diantara mereka, menelusuri siapa yang menjadi pemicu, serta
dengan bijak memberi sanksi hukuman agar tidak melakukannya lagi.”14
13Eka Rahmadani (17 Tahun) Santriwati, “Wawancara”  Pondok Pesantren Al-Amanah, 20
September 2015.
14Najamuddin S.Pd.I (49 Tahun), Kepala Ponpes al-Amanah, “Wawncara” Pondok Pesantren
Al-Amanah, 2 September2015.
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Pernyataan yang dikemukakan oleh Ustadz Najamuddin tersebut dapat
dipahami bahwa pertikaian kadang mewarnai interaksi sosial para santri Pondok
pesantren Al-Amanah. Selanjutnya penulis deskripsikan dengan wawancara terhadap
santri Pondok Pesantren Al-Amanah berikut:
Menurut Eka Rahmadani:
“Sejauh ini saya tidak memiliki musuh di kelas ataupun di sekolah dengan
adik kelas. Saya selalu berupaya memelihara pertemanan meskipun waktu
kelas 1 Aliyah dulu sempat punya masalah dengan satu orang teman tapi dia
sudah pindah sekolah dan semenjak itu saya tidak punya masalah dengan
siapapun, alhamdulillah.”15
Menurut Fitriana Muhibbah:
“Kalau pertengkaran sih saya alhamdulillah belum pernah selama saya
sekolah di Pesantren ini”16
Menurut Muhammad Ikbal:
“Kalau permusuhan atau pertengkaran saya pernah alami dengan sahabat saya
Rezki, tapi itu tidak lama dan hanya pertengkaran biasa saja. Sekitar satu
minggu kami baikan lagi.”17
Menurut Yuyun Islami Putri:
“Saya pernah bertengkar dengan teman tapi waktu kelas dua Aliyah dan
sampai sekarang hubungan kami baik baik saja.”18
15Eka Rahmadani (17 Tahun Santriwati, “Wawancara” Pondok Pesantren Al-Amanah. 20
September 2015.
16Fitriana Muhibbah (16 Tahun) Santriwati, “Wawancara”  Pondok Pesantren Al-Amanah, 21
September 2015.
17Muhammad Ikbal (17 Tahun) Santriwati, “Wawancara”  Pondok Pesantren Al-Amanah, 16
September 2015.
18Yuyun Islami Putri (16 Tahun) Santriwati, “Wawancara”  Pondok Pesantren al-Amanah, 15
September 2015.
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Menurut Sabriana:
“Kalau saya pribadi pernah diganggu sama teman laki-laki di kelas waktu
awal-awal naik kelas tiga, tapi sekarang dia sudah menjadi sahabat saya.”19
Berdasarkan pernyataan-pernyataan yang dikemukakan oleh informan,
tersebut di atas, maka peneliti dapat dikatakan bahwa sebagian besar santri tidak
memiliki kecenderungan disosiatif dalam proses interaksi sosialnya.
C. Interaksi Sosial dan Motivasi Belajar Pondok Pesantren Al-Amanah
Interaksi sosial yang terbentuk dikalangan santri Pondok Pesantren Al-
Amanah memiliki hubungan dengan prestasi belajar santri Pondok Pesantren Al-
Amanah khususnya interaksi sosial yang berbentuk Asosiatif. Hadirnya kerja sama
dalam bentuk kerja kelompok, bimbingan guru dalam bentuk pelajaran tambahan
dalam persiapan olimpiade MIPA menjadi daya dorong untuk memajukan prestasi
belajar santri Pondok Pesantren Al-Amanah baik pada prestasi akademik, maupun
pada luar akademik seperti keikutsertaan dalam olimpiade MIPA.
Interaksi sosial dapat menciptakan kepribadian yang baik dengan melalui
pergaulan yang baik pula, karena usaha tidak pernah menghianati hasil. Pergaulan
sangat mempengaruhi dalam struktur sosial, apabila seseorang bergaul dengan teman
yang sering melakukan perilaku menyimpang, cepat atau lambat seseorang tersebut
akan terpengaruh, tetapi jika seseorang bergaul dengan teman yang berprestasi dan
19Sabriana (17 Tahun) Santriwati, “Wawancara” Pondok Pesantren Al-Amanah, 15
September 2015.
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selalu melakukan kebaikan maka seseorang tersebut akan mendapatkan hasil yang
lebih baik.
Menurut hasil wawancara penulis dengan Rusdianto salah satu siswa pondok
pesantren Al-Amanah mengatakan bahwa :
Sejak masuk di pesantren Al-Amanah, saat kelas 1 dan 2 aku sangat malas
pergi sekolah dan sering bolos karena faktor pergaulan mayoritas teman laki-
laki. Aku lebih memilih pergi minum-minuman keras (ballo), kemudian
ketika naik kelas 3 aku mulai bergaul dengan teman-teman yang suka belajar,
saat itu aku mulai menyadari kenakalan yang pernah aku lakukan dan
Alhamdulillah nilai rapor sangat memuaskan.20
Menurut penjelasan di atas bahwa sejak memasuki bangku sekolah pesantren
Al-Amanah, hanya lebih mementingkan bergaul bersama teman-teman yang suka
bolos sekolah dan pergi minum-minuman keras (ballo) daripada masuk kelas untuk
belajar namun, pada akhirnya muncul kesadaran diri sendiri untuk mengubah haluan
hidup untuk menjadi yang terbaik dengan bergaul bersama teman-teman yang
berprestasi.
Penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum terdapat korelasi positif
antara interaksi sosial dan prestasi belajar. Hal tersebut ditunjukkan dari hadirnya aksi
timbal balik antar individu meskipun tidak mutlak positif tapi secara garis besarnya
bahwa pola-pola hubungan yang bersifat asosiatif yang meliputi kerjasama serta
musyawarah mendapatkan respon yang positif diantara para santri dan sebaliknya
20Rusdianto (17 Tahun) Santri, “Wawancara” Pondok Pesantren Al-Amanah, 10 Februari
2015.
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pola hubungan yang sifatnya disosiatif pada kenyataannya tidak mendapat respon
yang begitu positif.
D. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Interaksi Sosial Santri Pondok
Pesantren Al-Amanah Desa Pannara Kecamatan Binamu Kabupaten
Jeneponto
Kehidupan bermasyarakat yang menuntut hadirnya interaksi sosial
didalamnya, terdapat faktor-faktor yang mempengaruhinya. Baik faktor itu bersifat
mendukung atau faktor tersebut bersifat menghambat. Faktor-faktor tersebut akan
penulis uraikan sebagai berikut:
1. Faktor Pendukung
Faktor pendukung merupakan hal penting dalam mewujudkan interaksi sosial
yang positif di tengah-tengah masyarakat antara lain:
a. Peran Orang Tua
Peran orang tua dalam tumbuh kembang anak sangat menentukan bagaimana
kemudian anak bersosialisasi dalam kehidupan bermasyarakatnya kelak.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh beberapa santri Pondok Pesantren Al-Amanah
sebagai berikut:
Menurut Sabriana:
“Alhamdulillah saya besar di lingkungan keluarga yang meski bukan dari
kalangan yang berada tapi dalam keluarga sangat menjunjung nilai-nilai
kesopanan dalam berkomunikasi. Setiap saya pulang ke rumah di waktu libur
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akhir pekan, orang tua biasa menanyakan keadaan saya di pondok pesantren,
kegiatan apa saja yang saya lakukan, serta masalah apa saja yang menjadi
kendala di pondok pesantren dan menurut saya itu adalah wujud kasih sayang
orang tua terhadap saya sebagai anaknya.”21
Seiring dengan hal tersebut di atas Muhammad Ikbal mengatakan bahwa :
“Di keluarga saya, kami sangat menjunjung tinggi sikap hormat kepada orang
lain, walau saya sekeluarga hanya bertiga (Ibu dan kakak saya) karena bapak
saya sudah meninggal, namun kami sekeluarga tidak pernah memiliki musuh
di kampung dan bertetangga dengan baik dengan semua tetangga kami.”22
Menurut Fitriana Muhibbah:
“Saya di yayasan panti asuhan alhamdulillah dididik dengan baik oleh ibu-ibu
asuh kami di yayasan dan kami diajarkan untuk mempersaudarakan semua
orang tanpa pernah membedakan suku, warna kulit dan asal daerah.”23
Menurut Eka Rahmadani:
“Pengajaran atau pendidikan yang kudapat dari orang tuaku selama ini
membuat diriku alhamdulillah disukai dan disenangi oleh banyak orang.
Tidak peduli ada orang yang membenciku asalkan saya juga tidak ikut-ikutan
memupuk kebencian padanya karena saya yakin bahwa ada Allah yang
membalasnya.”24
Dari hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa peran orang tua
sangat berpengaruh dalam keluarga mendidik anak dengan baik dan sangat
21Sabriana (17 Tahun) Santriwati, “Wawancara” Pondok Pesantren Al-Amanah, 15
September 2015.
22Muhammad Ikbal (17 Tahun), Santri, “Wawancara”  Pondok Pesantren Al-Amanah 6
September 2015.
23Fitriana Muhibbah (16 Tahun) Santriwati, “Wawancara”  Pondok Pesantren Al-Amanah, 21
September 2015.
24Eka Rahmadani (17 Tahun Santriwati, “Wawancara” Pondok Pesantren Al-Amanah. 20
September 2015.
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menjunjung tinggi sikap hormat kepada orang lain, tanpa membedakan suku dan asal
daerah.
b. Peran Guru
Guru adalah pengganti orang tua di sekolah, guru berperan sebagai pengayom
bagi murid-muridnya di sekolah. Peran guru begitu penting dalam membentuk
karakter murid di sekolah.Guru mestinya menjadi teladan bagi murid-muridnya dan
lebih intens melakukan interaksi sosial di lingkungan pondok pesantren.
Menurut Muhammad Ikbal:
“Saya sangat akrab dengan Ibu Hasna, Ibu Isma dan Pak Naja. Mereka bertiga
adalah guru-guru favoritku di pondok pesantren. Mereka sangat perhatian
padaku dan memiliki peran penting bagiku khususnya dalam hal membina
kami di Pesantren serta menjadi penengah ketika ada masalah yang terjadi
diantara kami para santri.”25
Menurut Eka Rahmadani:
“Bapak dan Ibu guru begitu penting bagiku di pesantren. Ada Ibu Hasna dan
Ibu Hisma yang selalu membimbingku dan mengingatkanku untuk senantiasa
belajar serta tempatku curhat ketika ada masalah dan juga sebagai mediator
jika ada diantara teman-temanku berkonflik.”26
Menurut Yuyun Islami Putri:
“Bagiku guru adalah cahaya hidupku setelah orang tuaku. Ibu dan Bapak guru
disini semuanya perhatian sama saya dan mereka selalu membimbing kami
untuk senantiasa memelihara persaudaraan diantara kami. Makanya ketika ada
25Muhammad Ikbal (17 Tahun), Santri, “Wawancara”  Pondok Pesantren Al-Amanah 6
September 2015.
26Eka Rahmadani (17 Tahun Santriwati, “Wawancara” Pondok Pesantren Al-Amanah. 20
September 2015.
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keributan, Ibu dan Bapak guru selalu cepat menyelesaikan dan mewanti-wanti
kita untuk memelihara persaudaraan.”27
Menurut Sabriana:
“Kalau menurut saya, guru adalah pengganti orang tua di sekolah. Jadi guru
bagiku seperti orang tua kandung dimana kita-kita sebagai anak mengeluh
ketika ada masalah dan meminta bantuan. Maka dari itu Bapak dan Ibu guru
seperti orang tua asli ketika melihat anaknya bertengkar dan segera
menyelesaikan masalah anak-anaknya.”28
Menurut Fitriana Muhibbah:
Dikarenakan saya tidak memiliki orang tua kandung sedari kecil, maka guru-
guru disekolah sudah saya anggap seperti orang tua kandungku sendiri dan
teman-teman sudah saya anggap seperti saudara sendiri. Bapak dan Ibu guru
di pesantren sangat peduli terhadap kami dan selalu mengambil peran dalam
penyelesaian masalah guru di Pondok Pesantren Al-Amanah begitu sentral
dalam membagun interaksi sosial santri pondok pesantren dengan menjadi
pengayom serta medium tatkala ada konflik yang terjadi diantara santri.
Dari hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa guru yang berada di
pesantren Al-Amanah memiliki kedekatan dengan siswa karena dari hasil observasi
penulis, sehingga banyak siswa bercerita tentang masalah mereka siap mendengarkan
keluhan dari siswanya, sehingga rasa kepedulian di antara mereka dapat terjalin
dengan baik. Santri dan santriwati juga tidak membeda-bedakan gurunya sehingga
mereka sangat dekat. Begitupun dengan kesehari-harinya yang selalu diterapkan
dalam lingkungan pesantren maupun di luar adalah saling sapa dengan memberi
salam baik sesama santri maupun terhadap guru-gurunya.
27Yuyun Islami Putri (16 Tahun) Santriwati, “Wawancara”  Pondok Pesantren al-Amanah, 15
September 2015.
28Sabriana (17 Tahun) Santriwati, “Wawancara” Pondok Pesantren Al-Amanah, 15
September 2015.
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c. Kesadaran Santri
Kesadaran santri Pondok Pesantren Al-Amanah menjadi faktor penting dalam
membangun interaksi sosial yang positif. Hal tersebut penting karena dorongan untuk
mewujudkan interaksi sosial yang baik lahir dari dalam diri santri oleh kesadarannya
tentang pentingnya keharmonisan dalam membangun interaksi sosial di masyarakat.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh para santri berikut ini.
Menurut Fitriana Muhibbah:
“Kesadaran diri itu penting karena hal tersebut merupakan pengendalian diri
untuk tidak bertindak anarkis dan negatif dalam kehidupan bermasyarakat.
Kalau dalam pandangan saya, jika teman-teman memiliki masalah, maka saya
wajib membantu selama saya sanggup membantu mereka. Begitupula ketika
ada percekcokan terjadi, saya berusaha untuk tidak larut dalam masalah dan
lebih memilih mengalah.”29
Menurut Muhammad Ikbal:
“Menurut saya kesadaran diri adalah hal yang harus dimiliki oleh setiap
orang, dalam arti kita harus menyadari bahwa setiap orang memiliki
pandangan yang berbeda terkait satu hal. Misal dalam diskusi di kelas,
masing-masing ada yang pro dan kontra padahal kita selalu bersama tiap hari
tapi tetap saja selalu ada hal yang bertentangan yang terjadi diantara kita.”30
Menurut yuyun Islami Putri:
“Kesadaran diri yang paling penting adalah sifat tenggang rasa atau toleransi
terhadap apa-apa yang berbeda dengan pendapat kita dan kita tidak terlalu
mengedepankan egoisme kita untuk mempertahankan pendapat kita. Jadi, hal
29Fitriana Muhibbah (16 Tahun) Santriwati, “Wawancara”  Pondok Pesantren Al-Amanah, 21
September 2015.
30Muhammad Ikbal (17 Tahun), Santri, “Wawancara”  Pondok Pesantren Al-Amanah 6
September 2015.
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itu wajib dimiliki oleh semua manusia untuk memelihara persahabatan antara
sesama.”31
Menurut Sabriana:
“Memiliki sifat sosial seperti toleransi sangat dibutuhkan, apalagi untuk
seorang pemimpin agar disukai oleh banyak orang. Tapi satu hal yang perlu
adalah kita harus membuang jauh-jauh rasa egois agar kita bisa disenangi oleh
banyak orang karena semua orang pasti sangat membenci sifat egois.”32
Menurut Eka Rahmadani:
“Menurut saya setiap orang memiliki karakter yang berbeda-beda, jangankan
satu kelas, satu keluarga saja misal antara saya dengan kedua orang tua saya
kadang berbeda pendapat dalam satu hal. Nah, disitu dilihat, ketika misalkan
orang tua kita yang punya pengalaman hidup dan sudah tahu baik dan buruk
terkait hal yang kita berbeda dengannya, maka kita mestinya mengalah dan
tidak menunjukkan egoisme karena kita belum terlalu tahu tentang masalah
itu. Nah, itulah yang saya maksud dengan kesadaran diri.”33
Dari hasil wawancara di atas yang peneliti dapatkan dalam kesadaran hal
tersebut tercermin dengan solidaritas mereka cukup kuat karena di antara mereka
tidak ada sama sekali konflik dan ini tergambar dengan kebersamaan mereka di luar
dan di dalam lingkup sekolah. Adapun kesadaran para santri Pondok Pesantren Al
Amanah sadar dengan kewajiban dan peraturan pelaksaan masih ada sebagian kecil
santri yang melanggar aturan.
Beberapa pendapat santri Pondok Pesantren Al-Amanah tergambar bahwa
mereka memiliki kesadaran diri yang bisa mendukung terciptanya interaksi sosial
yang kondusif serta harmonis di tengah-tengah masyarakat.
31Yuyun Islami Putri (16 Tahun) Santriwati, “Wawancara” Pondok Pesantren al-Amanah, 11
September 2015.
32Sabriana (17 Tahun) Santriwati, “Wawancara” Pondok Pesantren Al-Amanah, 15
September 2015.
33Eka Rahmadani (17 Tahun) Santriwati, “Wawancara” Pondok Pesantren Al-Amanah. 20
September 2015.
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2. Faktor Penghambat
Faktor penghambat dalam interaksi sosial dikalangan santri Pondok Pesantren
Al-Amanah bisa menjadi masalah tersendiri yang lama-kelamaan jika tak diatasi akan
membuat terjadinya kesulitan dalam pelaksanaan interaksi sosial dikalangan Pondok
Pesantren Al-Amanah. Diantara hambatan-hambatan tersebut yaitu :
Perbedaan Kelas Sosial
Perbedaan kelas sosial khususnya di kehidupan remaja pada umumnya dalam
beberapa kasus sering menimbulkan konflik. Adanya di kota kaya-miskin sering
menjadi alasan terjadinya pertikaian. Santri kaya merasa superior dengan harta yang
ia miliki dan yang miskin merasa inferior dengan segala kekurangan serta
keterbatasan yang ia miliki. Akibatnya sering terjadi benturan persepsi diantara
keduanya dikarenakan strata sosial yang memetakan jarak keduanya berdasarkan
indikator materil. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Fitriana Muhibbah:
“Saya terlahir tanpa pernah tahu bahwa apakah saya benar-benar yatim piatu
atau kedua orang tua saya masih hidup. Yang saya tahu adalah dulu ada orang
yang menitipkan saya di panti asuhan tapi identitas orang itu sudah tidak saya
ketahui. Bisa dibilang saya adalah santri termiskin di pondok pesantren ini
dan itu yang membuat saya merasa berbeda dari yang lain. Teman-teman
biasanya setiap tahun ganti baju sekolah dengan yang baru tapi saya tetap
dengan pakaian yang sempit ini sejak dua tahun lalu. Teman-teman punya
handphone canggih yang bisa BBM tapi saya tidak. Hal itu membuat saya
canggung untuk bergaul lebih akrab dengan kebanyakan teman-teman.”34
Menurut Sabriana:
34Fitriana Muhibbah (16 Tahun) Santriwati, “Wawancara”  Pondok Pesantren Al-Amanah, 21
September 2015.
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“Ada beberapa temanku yang termasuk orang kaya di pesantren ini memiliki
geng yang disitu orang-orang berada semua. Hal itu membuat kami risih
karena seakan-akan mereka pilih-pilh teman.”35
Menurut Yuyun Islami Putri:
“Saya sendiri tidak pernah melihat teman-teman dari sisi ekonominya mereka
meski ada juga teman-teman kayaknya iri dengan saya padahal saya bukan
orang kaya. Tapi tetap saya ajak berteman saja meski dia menjauhi saya.”36
Menurut Eka Rahmadani:
“Memang ada sebagian dari kita yang terlalu memandang sisi ekonomi
keluarga dalam berteman tapi saya sah-sah saja betseman dengan siapa pun
walau saya bukan termasuk orang kaya.”37
Menurut Muhammad Ikbal:
“Secara pribadi saya orangnya bukan orang yang suka pilih-pilih teman dari
segi ekonominya, yang penting orangnya baik dan asyik diajak berteman
maka pasti saya jadikan teman.”
Beberapa hasil wawancara di atas bahwa persepsi yang muncul terkait kelas
sosial yang bisa menghambat interaksi sosial di antara santri. Hal itu kadang berupa
sikap superior yang memilih-milih teman yang sederajat atau juga sikap inferior yang
merasa bukan siapa-siapa lantas membatasi pergaulannya karena adanya rasa
canggung.
35Sabriana (17 Tahun) Santriwati, “Wawancara” Pondok Pesantren Al-Amanah, 15
September 2015.
36Yuyun Islami Putri (16 Tahun) Santriwati, “Wawancara” Pondok Pesantren al-Amanah,
151 September 2015.
37Eka Rahmadani (17 Tahun) Santriwati, “Wawancara” Pondok Pesantren Al-Amanah. 20
September 2015.
63
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari pembahasan yang penulis sajikan, sebagai penutup penulisan
skripsi ini yang berjudul “Interaksi Sosial dan Prestasi Belajar Santri Pondok
Pesantren Al-Amanah Desa Pannara Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto” yang
secara garis besar membahas tentang interaksi sosial  santri, bentuk-bentuk interaksi
sosial serta faktor pendukung dan penghambat interaksi sosial santri Pondok
Pesantren Al-Amanah, maka ada beberapa hal yang dapat penulis simpulkan dari
pembahasan skripsi ini sebagai berikut:
1. Bentuk-bentuk interaksi sosial santri Pondok Pesantren Al-Amanah terdiri
atas asosiatif dan disosiatif.
a. Asosiatif
Kerja sama adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh beberapa
orang untuk mencapai tujuan bersama. Kerja sama merupakan suatu proses
sosial yang didalamnya terdapat persekutuan antara perorangan atau
kelompok manusia untuk mencapai tujuan. Hal ini dapat terjadi karena
orientasi individu terhadap kelompoknya sendiri atau kelompok lain.
Musyawarah adalah hal yang lazim dilakukan guna mencapai kemufakatan
dari setiap beda cara pandang yang lahir dari tiap-tiap individu.
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b. Disosiatif
Masa remaja merupakan masa yang labil dan rentan emosional
mengakibatkan terjadinya pertikaian antar santri. Namun pertikaian tersebut
tidak berlangsung lama dikarenakan sistem sanksi berlaku di lingkungan
pesantren.
2. Interaksi Sosial dan Motivasi Belajar Santri Pondok Pesantren Al-Amanah
Interaksi sosial yang terbentuk di kalangan santri Pondok Pesantren
Al-Amanah memiliki hubungan dengan prestasi belajar santri Pondok
Pesantren Al-Amanah khususnya interaksi sosial yang berbentuk Asosiatif.
Hadirnya kerja sama dalam bentuk kerja kelompok, bimbingan guru dalam
bentuk pelajaran tambahan dalam persiapan Olimpiade MIPA menjadi daya
dorong untuk memajukan prestasi belajar santri Pondok Pesantren Al-Amanah
baik di level prestasi akademik, maupun di level luar akademik seperti
keikutsertaan dalam Olimpiade MIPA.
Penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum terdapat korelasi
positif antara Interaksi Sosial dan Prestasi Belajar. Hal tersebut ditunjukkan
dari hadirnya aksi timbal balik antar individu meskipun tidak mutlak positif
tapi secara garis besarnya bahwa pola-pola hubungan yang bersifat asosiatif
yang meliputi kerjasama serta musyawarah mendapatkan respon yang positif
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diantara para santri dan sebaliknya pola hubungan yang sifatnya disosiatif
pada kenyataannya tidak mendapat respon yang begitu positif.
3. Faktor-faktor yang mendukung dan penghambat interaksi sosial santri pondok
pesantren
a. Faktor Pendukung
1. Peran Orang Tua
2. Peran Guru
3. Kesadaran Santri
b. Faktor Penghambat
Faktor penghambat dalam interaksi sosial dikalangan santri Pondok
Pesantren Al-Amanah bisa menjadi masalah tersendiri yang lama-kelamaan
jika tak diatasi akan membuat terjadinya kesulitan dalam pelaksanaan
interaksi sosial dikalangan Pondok Pesantren Al-Amanah. Diantara hambatan-
hambatan tersebut yaitu :
Perbedaan Kelas Sosial
Perbedaan kelas sosial khususnya di kehidupan remaja pada umumnya
dalam beberapa kasus sering menimbulkan konflik. Adanya di kota kaya-
miskin sering menjadi alasan terjadinya pertikaian. Santri kaya merasa
superior dengan harta yang ia miliki dan yang miskin merasa inferior dengan
segala kekurangan serta keterbatasan yang ia miliki. Akibatnya sering terjadi
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benturan persepsi diantara keduanya dikarenakan strata sosial yang
memetakan jarak keduanya berdasarkan indikator materil.
B. Implikasi Penelitian
Sebagai bagian akhir dari penulisan skripsi ini, maka penulis memberikan
saran kepada para pembaca skripsi ini yang kelak bisa menjadi bahan renungan kita
bersama:
1. Sebagai masyarakat pada umumnya hendaknya kita menjaga segala bentuk
interaksi sosial yang positif demi menciptakan iklim kondusif dalam rangka
pembangunan mental yang cerdas. Karena proses pendidikan meniscayakan
keharmonisan agar setiap pribadi dapat menjadi insan cendekia sebab
pendidikan bukan hanya milik remaja namun milik setiap orang sampai akhir
hayatnya.
2. Sekiranya dalam penulisan ini masih ditemukan kejanggalan, maka sudah
menjadi tugas penulis dengan lapang dada untuk menerima segala kritikan
yang membangun.
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